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ABSTRAK

IMPLEMENTASI ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP USAHA
JASA MAKEUP ARTIST: STUDI KOMPARATIF ANTARA
AZHELLA MAKEUP ARTIST DAN MIPMOP MAKEUP
ARTIST

Oleh: Istiqgomah
21423137

Perkembangan industri jasa kecantikan, khususnya usaha Makeup Artist
(MUA), menuntut pelaku usaha tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi
juga memperhatikan aspek etika dalam menjalankan usahanya. Dalam perspektif
Islam, etika bisnis menjadi pedoman penting untuk menciptakan praktik usaha yang
adil, bertanggung jawab, dan memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi etika bisnis Islam pada
usaha jasa Makeup Artist serta membandingkan penerapannya pada Azhella
Makeup Artist dan Mipmop Makeup Artist.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif komparatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis penelitian difokuskan pada tiga prinsip etika bisnis Islam,
yaitu equilibrium (keseimbangan/keadilan), responsibility (tanggung jawab), dan
benevolence (ihsan/kualitas jasa). Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai implementasi etika bisnis Islam dalam usaha jasa Makeup
Artist, mengidentifikasi persamaan dan perbedaan penerapannya pada kedua objek
penelitian, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian Ekonomi Islam,
khususnya pada sektor jasa kecantikan.

Kata Kunci: Etika Bisnis Islam, Makeup Artist, Equilibrium, = Responsibility,
Benevolence, Studi Komparatif.



ABSTRACT
THE IMPLEMENTATION OF ISLAMIC BUSINESS ETHICS
IN MAKEUP ARTIST SERVICE BUSINESSES: A
COMPARATIVE STUDY OF AZHELLA MAKEUP ARTIST
AND MIPMOP MAKEUP ARTIST

By: Istiqgomah
21423137

The growth of the beauty service industry, particularly Makeup Artist
(MUA) businesses, requires business actors not only to pursue profit but also to
uphold ethical values in their business practices. From an Islamic perspective,
business ethics serves as an important guideline for creating fair, responsible, and
high-quality services for consumers. This study aims to analyze the implementation
of Islamic business ethics in Makeup Artist service businesses and compare its
application between Azhella Makeup Artist and Mipmop Makeup Artist.

This research employs a qualitative approach with a descriptive-
comparative research design. Data will be collected through observation,
interviews, and documentation. The analysis focuses on three principles of Islamic
business ethics: equilibrium (justice and balance), responsibility (accountability),
and benevolence (ihsan/service quality). The findings are expected to provide an
overview of the implementation of Islamic business ethics in Makeup Artist service
businesses, identify the similarities and differences in their application between the
two research objects, and contribute to the development of Islamic Economics
studies, particularly in the beauty service sector.

Keywords: Islamic Business Ethics, Makeup Artist, Equilibrium, Responsibility,
Benevolence, Comparative Study.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987

Nomor: 0543b//U/1987

TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pendahuluan

Penelitian Transliterasi Arab — Latin merupakan salah satu program
penelitian Puslitbang Lektur Agama. Badan Litbang Agama. Yang
pelaksanaanya di mulai tahun anggaran 1983/1984. Untuk mencapai hasil
rumusan yang lebih baik,hasil penelitian itu di bahas dalam pertemuan terbatas
guna menampung pandangan dan pemikiran para ahli agar dapat di jadikan
bahan telaah yang berharga bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan

nasional.

Transliterasi Arab — Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia
karena huruf Arab di pergunakan untuk menuliskan kitab Agama Islam berikut
penjelasannya (Al-Qur’an dan Hadist), sementara bangsa Indonesia
mempergunakan huruf Latin untuk menuliskan bahasanya. Karena Ketiadaan
pedoman uang baku, yang dapat di pergunakan untuk umat Islam di Indonesia
yang merupakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab—Latin yang
terpakai dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan
itulah Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha

menyusun pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara Nasional.

Dalam seminar yang diadakantahunanggaran 1985/1986 telah di bahas

beberapa makalah yang disajikan oleh para Ahli, yang kesemuanya memberikan
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sumbangan yang besar bagi usaha kearah itu. Seminar itu juga membentuk tim
yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas
lagi dalam seminar yang lebih luas,Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi
Arab — Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi [hsan,M.A,
2) Ali Audah, 3) Prof. Gazali Dunai, 4) Prof.Dr.H.B.Jassin,dan 5)
Drs.Sudarno,M.Ed.

Dalam pidato pengarahan tanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut,
Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti

penting dan strategis karena:

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya Ilmu Pengetahuan Keislaman, sesuai dengan gerak majunya
pembangunan yang semakin cepat.

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan
Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan
pemahaman, penghayatan, dan pengalaman agama bagi setiap umat

beragama, secara ilmiah dan rasional.

Pedoman Transliterasi Arab—Latin yang baku telah lama di dambakan

karena sangat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan
perkembangan Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya
mengenal dan menguasai huruf Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang
diadakan kali ini pada dasarnya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan

peningkatan kehidupan beragama, khususnya umat Islam di Indonesia.

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan
Instansi lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, sangat memerlukan
pedoman yang baku tentang Transliterasi Arab-Latin yang dapat di jadikan

acuan dalam penelitian dan pengalih huruf n, dari Arab ke Latin dan sebaliknya.
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Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa
selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda- beda.
Usaha penyeragamannya sudah pernah di coba, baik oleh instansi maupun
perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh
seluruh umat Islam di Indonesia. Oleh karena itu dalam usaha mencapai
keseragaman, seminar menyepakati adanya pedoman Transliterasi Arab — Latin
baku yang dikuatkan denagan suatu Surat Keputusan Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan untuk di gunakan secara Nasional.

Pengertian Transliterasi

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

Prinsip Pembakuan

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab — Latin ini di susun dengan prinsip

sebagai berikut:

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan.

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar

“satu
fenom satu lambang”.
3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.
Rumus Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Hal-hal yang dirumuskan secara kongkret dalam pedoman Transliterasi Arab -

Latin ini meliputi:
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Konsonan

Vokal (tunggal dan rangkap)

Maddah

Ta’marbutah

Syaddah

Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah)
Hamzah

Penulisan kata

A S A R A e

Huruf capital
10. Tajwid

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab

) Tidak

‘ Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

= Sa $ es (dengan titik di atas)
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Jim J Je

Ha h ha (dengan titik di
bawah)

Kha Kh ka dan ha

Dal d De

Zal z Zet (dengan titik di
atas)

Ra r er

Zai z zet

Sin s es

Syin sy es dan ye

Sad S es (dengan titik di
bawah)

Dad d de (dengan titik di
bawah)

Ta t te (dengan titik di
bawah)
zet (dengan titik

Za v4

di bawah)
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¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
d Gain ge
- Fa ef
S Qaf ki
d Kaf ka
J Lam el
? Mim em
¥ Nun en
3 Wau we
4 Ha ha
s Hamzah apostrof
¢ Ya ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal




Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah a a
- Kasrah i 1
- Dammah u u
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab

(5T Fathahdanya | ai adanu

5 Fathah dan au adanu
wau

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin

i) Fathah dan alif atau | a a dan garis di atas
ya

S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas

) Dammah dan wau | @ u dan garis di atas

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1.Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2..Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. Kalau
pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

1. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

2. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J), namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1.Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

2.Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

3.Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di
awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

3. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan
kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

4. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

5. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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Indonesia beserta seluruh jajaran, penulis menyampaikan terima kasih yang setulus-
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri jasa di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan,
salah satunya pada sektor jasa kecantikan, khususnya jasa Make Up Artist (MUA).
Berdasarkan data BPS, terdapat rata-rata 2 juta pernikahan per tahun di Indonesia, di
mana hampir seluruhnya menggunakan layanan tata rias profesional. Makeup artist
merupakan jasa yang semakin dibutuhkan oleh masyarakat, terutama di momen penting
seperti acara pernikahan, wisuda, lamaran, photoshoot, dll. Karena merupakan usaha jasa
yang melibatkan interaksi langsung dengan konsumen, etika bisnis menjadi aspek yang

sangat penting.

Di karenakan jasa makeup artist adalah jasa yang berinteraksi langsung dengan klien,
etika bisnis sangat di perlukan dalam proses pelayanan. Dalam islam, terdapat nilai-nilai
etika bisnis yang seharusnya menjadi pedoman bagi pelaku usaha muslim, seperti
kejujuran, amanah, keadilan, tanggung jawab, dan memberikan pelayanan yang baik
kepada konsumen. Selain itu, dalam usaha jasa makeup artist ini juga banyak
bermunculan Makeup Artist yang mengusung konsep syar'i, hal ini membuat peneliti
tertarik untuk mengkaji apakah ada perbedaan penerapan etika bisnis islam pada usaha
jasa makeup artist syar'i dan campuran, kemudian penelitian mengenai penerapan
makeup artist pada industri makeup artist ini relatif terbatas atau belum banyak yang
mengkaji, hal ini membuat peneliti tertarik untuk menganalisis dan membandingkan

implementasi etika bisnis Islam pada Azhella Makeup Artist dan Mipmop Makeup Artist.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amalia Ilmi Khoir (2022)
dalam jurnal yang berjudul Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap Promosi Make Up
Artist (Studi Kasus Clarissa MUA Ganjar Agung Metro Barat). Y ang dilakukan dengan
metode kualitatif deskriptif menunjukkan bahwa praktik promosi yang dilakukan oleh
Clarissa MUA sebagian telah sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam, khususnya prinsip

kesatuan dan kebebasan berkehendak. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis



terletak pada penggunaan perspektif etika bisnis Islam dan objek penelitian berupa jasa
Make Up Artist, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang

menitikberatkan pada aspek promosi.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji dan membandingkan
implementasi etika bisnis Islam terhadap produk Make Up Artist pada MUA khusus
syariah dan MUA campuran, sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif

mengenai praktik etika bisnis Islam dalam industri jasa kecantikan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permaslahan di atas maka pertanyaan penelitian dalam
penyusunan skripsi ini adalah :
1. Bagaimana implementasi etika bisnis Islam khususnya pada prinsip Equilibrium,
Responsibility, dan Benevolence pada Azhella Makeup Artist dan Mipmop Makeup Artist?
2. Adakah perbedaan implementasi prinsip Equilibrium, Responsibility, dan
Benevolence pada Azhella Makeup Artist sebagai Make Up Artist berbasis syariah
dan Mipmop Makeup Artist sebagai Makeup Artist berbasis konvensional?
3. Apa faktor yang memengaruhi perbedaan implementasi prinsip Equilibrium,

Responsibility, dan Benevolence pada kedua Makeup Artist tersebut?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui dan menganalisis implementasi prinsip Equilibrium,

Responsibility, dan Benevolence pada Azhella Makeup Artist dan Mipmop
Makeup Artist.

b. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis perbedaan implementasi prinsip

Equilibrium, Responsibility, dan Benevolence antara Azhella Makeup Artist



sebagai MUA berbasis syariah dan Mipmop Makeup Artist sebagai MUA
konvensional.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan
implementasi prinsip Equilibrium, Responsibility, dan Benevolence pada kedua

Makeup Artist tersebut.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
keilmuan Ekonomi Islam, khususnya yang berkaitan dengan penerapan etika bisnis
Islam pada sektor jasa, terutama pada industri jasa kecantikan dan Make Up Artist.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang mengkaji topik serupa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pelaku Usaha Make Up Artist

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi
pelaku usaha Make Up Artist dalam menerapkan etika bisnis Islam dengan lebih

konsisten, khususnya dalam penggunaan dan pemilihan produk kosmetik.

b. Bagi Konsumen

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan kepada
konsumen, khususnya konsumen Muslim, dalam memilih jasa Make Up Artist yang
tidak hanya profesional, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai etika bisnis Islam.

c. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan atau referensi bagi akademisi dan

peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji etika bisnis Islam pada sektor jasa,

khususnya industri kreatif dan kecantikan.



E. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.

Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah yang menguraikan alasan dan urgensi
dilakukannya penelitian mengenai implementasi etika bisnis Islam terhadap
usaha jasa Make Up Artist. Selain itu, bab ini juga memuat rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab II Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu

Bab ini membahas teori-teori yang berkaitan dengan penelitian, meliputi
pengertian etika bisnis, etika bisnis Islam, prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang
mencakup tauhid, Equilibrium (keseimbangan/keadilan), free will (kehendak
bebas), Responsibility (tanggung jawab), dan Benevolence (ihsan), konsep usaha
jasa, serta usaha jasa Makeup Artist yang meliputi pengertian Makeup Artist,
Makeup Artist sebagai usaha jasa, dan kaitannya dengan etika bisnis Islam.
Selain itu, pada bab ini juga disajikan kajian penelitian terdahulu yang relevan
sebagai dasar penguatan teori, bahan referensi, dan pembanding dalam
penelitian ini.

Bab IIT Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi jenis dan
pendekatan penelitian, lokasi dan subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, serta uji keabsahan data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini memaparkan hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan mengenai
implementasi etika bisnis Islam pada usaha jasa Make Up Artist, baik pada Make Up
Artist syariah maupun Make Up Artist campuran. Selanjutnya dilakukan pembahasan
dan analisis komparatif berdasarkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam.

Bab V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran-saran yang
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pelaku usaha Make Up Artist, akademisi,

dan peneliti selanjutnya.






BABII
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka

penelitian terkait implementasi etika bisnis islam pada usaha telah banyak
dilakukan, adapun penelitian pertama, oleh Amalia Ilmi Khoir (2022) dalam jurnal yang
berjudul Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap Promosi Make Up Artist (Studi Kasus
Clarissa MUA Ganjar Agung Metro Barat). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik promosi yang dilakukan oleh
Clarissa MUA sebagian telah sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam, khususnya prinsip
kesatuan dan kebebasan berkehendak. Namun, masih terdapat ketidaksesuaian pada
prinsip keseimbangan, tanggung jawab, dan kebenaran, seperti perbedaan harga dan
promosi yang tidak sepenuhnya sesuai dengan realitas layanan. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis terletak pada penggunaan perspektif etika bisnis Islam dan
objek penelitian berupa jasa Make Up Artist, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus
penelitian yang menitikberatkan pada aspek promosi.

Kedua, penelitian oleh Intan Nisfan Naharo, dkk. (2025) dalam jurnal Analisis
Penerapan Etika Islam pada Layanan Perawatan Wajah di Salon Muslimah Rumah
Cantik Sehat Muslimah Malang, Jurnal Tata Rias, Vol. 14 No. 1. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi,
wawancara, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Salon RCSM
Malang telah menerapkan prinsip etika Islam seperti ihsan, itqan (ketelitian), kejujuran,
dan keadilan. Fasilitas pendukung yang tersedia meliputi ruang eksklusif untuk
perempuan, produk bersertifikasi halal, dan ruang ibadah. Mayoritas konsumen
memberikan respons positif terhadap pelayanan yang diberikan. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis terletak pada objek penelitian berupa usaha jasa kecantikan
berbasis syariah dan penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif, sedangkan
perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang menitikberatkan pada layanan
perawatan wajah di salon muslimah, bukan pada usaha jasa Makeup Artist dengan studi

komparatif.



Ketiga, penelitian oleh Rahmawati dan Faraby (2023) dalam jurnal /mplementasi
Etika Bisnis Islam Pedagang Muslim pada Destinasi Wisata Pantai Lombang, Jurnal
Industri Pariwisata, Vol. 5 No. 2. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pedagang Muslim di destinasi
wisata tersebut telah mengimplementasikan nilai-nilai etika bisnis Islam, khususnya
dalam aspek kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan dalam bertransaksi. Namun,
terdapat beberapa praktik yang belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip etika bisnis
Islam, terutama dalam hal transparansi harga kepada konsumen. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis terletak pada kajian implementasi etika bisnis Islam pada
pelaku usaha dan penggunaan pendekatan kualitatif, sedangkan perbedaannya terletak
pada objek penelitian berupa pedagang di destinasi wisata, bukan pada usaha jasa Makeup

Artist.

Keempat, penelitian oleh Hardiati dan Rusyana (2021) dalam jurnal Etika Bisnis
Rasulullah SAW sebagai Pelaku Usaha Sukses dalam Perspektif Maqgashid Syariah,
Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 7 No. 1. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi
kepustakaan (/ibrary research) dengan menganalisis praktik bisnis Rasulullah SAW dari
perspektif maqashid syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika bisnis Rasulullah
SAW yang mencakup prinsip kejujuran (shiddigq), amanah, tabligh, dan fathonah
merupakan landasan ideal bagi pelaku usaha Muslim. Penelitian ini juga menegaskan
bahwa praktik bisnis yang berlandaskan nilai-nilai syariah akan menghasilkan
keberkahan dan keberlanjutan usaha. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis
terletak pada penggunaan prinsip-prinsip etika bisnis Islam sebagai kerangka analisis,
sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian yang bersifat kepustakaan dan

tidak mengkaji implementasi pada usaha jasa tertentu.



Kelima, penelitian oleh Silviyah dan Lestari (2022) dalam jurnal Pengaruh Etika
Bisnis Islam dalam Meningkatkan UMKM, Jurnal Pemikiran dan Penelitian Ekonomi
Islam, Vol. 10. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis Islam berpengaruh positif terhadap
peningkatan kinerja UMKM. Indikator yang dinilai meliputi kejujuran dalam transaksi,
penjualan produk yang halal dan baik, tanggung jawab terhadap konsumen, serta keadilan
dalam penetapan harga. Penelitian ini menegaskan bahwa etika bisnis Islam memiliki
peran penting dalam membangun kepercayaan konsumen dan keberlanjutan usaha.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada kajian etika bisnis Islam
dan pengaruhnya terhadap praktik usaha, sedangkan perbedaannya terletak pada metode
penelitian yang digunakan (kuantitatif) dan objek penelitian berupa UMKM secara

umum, bukan pada usaha jasa Makeup Artist.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Markha Syarifah Al-Hababa (2023) dalam
skripsinya yang berjudul Analisis Implementasi Etika Bisnis Islam dalam Meningkatkan
Loyalitas Pelanggan, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi etika bisnis Islam yang meliputi lima
prinsip, yaitu tauhid, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan ihsan, terbukti
berpengaruh dalam membangun loyalitas pelanggan. Faktor utama yang memengaruhi
loyalitas pelanggan adalah kualitas pelayanan, kejujuran, serta ketepatan waktu dalam
pengerjaan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada penggunaan
prinsip-prinsip etika bisnis Islam sebagai kerangka analisis dan pendekatan kualitatif,
sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang menitikberatkan pada

loyalitas pelanggan dan objek penelitian yang berbeda.



Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fadilah (2022) dalam jurnal yang
berjudul Analisis Implementasi Etika Bisnis pada UMKM Pandawa Profil Gipsum Desa
Kalijaran Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap Perspektif Etika Bisnis Islam,
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif
menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa UMKM Pandawa Profil Gipsum telah
mengimplementasikan prinsip etika bisnis Islam, meskipun tidak secara keseluruhan.
Prinsip yang telah diterapkan meliputi kejujuran, tanggung jawab, dan ihsan dalam
pelayanan kepada konsumen, sedangkan penerapan prinsip keseimbangan masih perlu
ditingkatkan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data yang sama
(observasi, wawancara, dokumentasi) serta kajian implementasi etika bisnis Islam pada
usaha, sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian berupa UMKM industri
gipsum, bukan usaha jasa Makeup Artist.

Kedelapan, Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Nurmeiny Putri
Ramadhany, Havis Aravik, dan Choirunnisak (2023) dalam jurnal yang berjudul Analisis
Penerapan Prinsip Etika Bisnis Islam Terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) Pada Rozza Bakery Palembang, yang diterbitkan dalam Jurnal Ilmiah
Mahasiswa Perbankan Syariah (JIMPA). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi,
dan triangulasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rozza Bakery Palembang telah
menerapkan lima prinsip etika bisnis Islam, yaitu prinsip kesatuan, keadilan, kehendak
bebas, tanggung jawab, dan kebenaran. Selain itu, respon konsumen terhadap penerapan
etika bisnis Islam di Rozza Bakery tergolong baik, yang ditunjukkan melalui pelayanan
yang ramah, jujur, adil, terbuka, serta mampu memberikan kepuasan kepada pelanggan.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada penggunaan pendekatan
kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan data yang sama berupa observasi, wawancara,
dan dokumentasi, serta sama-sama mengkaji implementasi etika bisnis Islam pada suatu
usaha. Adapun perbedaannya terletak pada objek penelitian, yaitu penelitian ini dilakukan

pada UMKM Rozza Bakery Palembang, sedangkan penelitian penulis dilakukan pada



usaha jasa Makeup Artist.

Berdasarkan uraian kedelapan penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan
bahwa kajian mengenai etika bisnis Islam telah dilakukan dari berbagai sudut pandang
dan objek penelitian yang beragam. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus
membahas implementasi etika bisnis Islam terhadap usaha jasa Make Up Artist dengan
pendekatan komparatif antara Make Up Artist berbasis syariah dan Make Up Artist
campuran masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah
penelitian tersebut sekaligus memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan

keilmuan Ekonomi Islam, khususnya pada sektor jasa kecantikan.
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B. Landasan Teori

1. Etika Bisnis

Etika bisnis merupakan seperangkat prinsip etis yang digunakan untuk
membedakan antara yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah, serta
hal-hal yang seharusnya dilakukan dalam kegiatan bisnis (HM Djakfar, 2012)).
Prinsip-prinsip tersebut menjadi pedoman bagi individu dalam menerapkannya
pada berbagai aktivitas dalam dunia usaha. Etika bisnis juga dapat diartikan sebagai
seperangkat nilai dan norma yang harus dijunjung oleh pelaku usaha dalam
melakukan transaksi, berperilaku, dan menjalin hubungan, guna mencapai tujuan
bisnis secara baik dan aman (H. Aravik, 2020). Berdasarkan pengertian tersebut,
etika bisnis menjadi landasan penting dalam menilai praktik usaha, termasuk pada
jasa make up artist, khususnya dalam aspek interaksi dengan konsumen, penetapan

harga, dan kualitas pelayanan yang diberikan.

2. Etika Bisnis Islam

Etika bisnis Islam merupakan seperangkat nilai dan norma yang bersumber dari
ajaran Islam yang mengatur perilaku individu dan pelaku bisnis dalam menjalankan
aktivitas ekonomi (MA Qadri dkk., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa dalam
menjalankan usaha jasa make up artist, pelaku usaha tidak hanya berorientasi pada
keuntungan, tetapi juga harus memperhatikan nilai-nilai etika dalam setiap proses
pelayanan kepada konsumen. Etika bisnis Islam merupakan seperangkat norma
etika yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis yang dijadikan sebagai pedoman
bagi setiap individu dalam menjalankan aktivitas bisnis (HM Djakfar, 2012).
Dengan demikian, etika bisnis Islam dapat dipahami sebagai akhlak dalam
berbisnis yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam, sehingga pelaku usaha dapat
menjalankan kegiatan usahanya tanpa keraguan karena telah diyakini sesuai
dengan prinsip kebaikan dan kebenaran. Oleh karena itu, penerapan etika bisnis
Islam menjadi hal yang penting dalam setiap aktivitas usaha, termasuk dalam
bidang jasa. Dalam konteks penelitian ini, usaha jasa make up artist tidak hanya
dinilai dari hasil riasan yang dihasilkan, tetapi juga dari bagaimana pelaku usaha

menerapkan nilai-nilai etika dalam proses pelayanan kepada konsumen. Hal ini
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meliputi aspek kejujuran, tanggung jawab, keadilan, serta upaya memberikan
pelayanan terbaik. Dengan demikian, etika bisnis Islam menjadi landasan penting
dalam menilai praktik usaha jasa make up artist, khususnya dalam melihat
bagaimana nilai-nilai tersebut diimplementasikan dalam interaksi dan pelayanan

kepada konsumen.

3. Prinsip Etika Bisnis Islam
a. Tauhid

Tauhid merupakan sikap atau tindakan yang berpegang teguh sesuai dengan
tuntutan agama Islam, dimana tauhid memiliki tujuan yaitu usaha yang tidak
hanya mencari keuntungan. Maka dari itu, dalam islam, kegiatan bisnis tidak
hanya dipandang sebagai aktivitas ekonomi semata, tetapi juga sebagai bagian
dari ibadah kepada Allah SWT (Devi Orlita Sari, 2022). Dalam Al-Qur’an,
Allah berfirman:” Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan
berbuat kebajikan...” (QS. An-Nahl: 90). Prinsip tauhid merupakan dasar utama
dalam etika bisnis Islam yang menegaskan bahwa seluruh aktivitas manusia,
termasuk kegiatan bisnis, harus berlandaskan keimanan kepada Allah SWT.
Dari sudut pandang tauhid, manusia diciptakan sebagai khalifah- Nya atau
wakil-Nya di bumi (M Ilham & N Nuryadi, 2025). Dengan demikian, konsep
tauhid menempatkan manusia sebagai khalifah di bumi yang memiliki tanggung
jawab untuk menjalankan aktivitasnya sesuai dengan batasan-batasan yang telah
ditetapkan oleh Allah SWT. Batasan tersebut bertujuan agar setiap tindakan
yang dilakukan dapat memberikan manfaat tanpa merugikan atau

menghilangkan hak pihak lain.

Menurut Intan Devi Orlita Sari ( 2022) Tauhid merupakan sikap atau tindakan
yang berpegang teguh sesuai dengan tuntutan agama Islam, dimana tauhid
memiliki tujuan yaitu usaha yang tidak hanya mencari keuntungan. Maka dari
itu, dalam islam, kegiatan bisnis tidak hanya dipandang sebagai aktivitas

ekonomi semata, tetapi juga sebagai bagian dari ibadah kepada Allah SWT.
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Prinsip tauhid merupakan dasar utama dalam etika bisnis Islam yang
menegaskan bahwa seluruh aktivitas manusia, termasuk kegiatan bisnis, harus
berlandaskan keimanan kepada Allah SWT. Dari sudut pandang tauhid, manusia
diciptakan sebagai khalifah- Nya atau wakil-Nya di bumi (Khaerul Agbar dan
Azwar Iskandar, 2021). Dengan demikian, konsep tauhid menempatkan
manusia sebagai khalifah di bumi yang memiliki tanggung jawab untuk
menjalankan aktivitasnya sesuai dengan batasan-batasan yang telah ditetapkan
oleh Allah SWT. Batasan tersebut bertujuan agar setiap tindakan yang dilakukan
dapat memberikan manfaat tanpa merugikan atau menghilangkan hak pihak
lain. Dalam konteks jasa Make Up Artist, prinsip tauhid tercermin dalam niat
pelaku usaha untuk menjadikan aktivitas pelayanan sebagai bentuk ibadah.
Pelaku usaha menyadari bahwa jasa yang diberikan bukan hanya untuk
memenuhi kebutuhan estetika konsumen, tetapi juga harus selaras dengan nilai-
nilai Islam, seperti menjaga batasan aurat, menghindari praktik yang

bertentangan dengan syariat, serta menjaga profesionalitas dalam pelayanan.
. Equilibrium (Keseimbangan/Keadilan)

Prinsip keseimbangan dalam etika bisnis Islam menekankan pentingnya
keadilan dan proporsionalitas dalam setiap aktivitas usaha. Islam melarang
segala bentuk penipuan, ketidakjelasan, serta perlakuan yang merugikan salah
satu pihak dalam transaksi bisnis. Oleh karena itu, Islam mengajarkan pelaku
usaha untuk menjalankan kegiatan bisnis dengan menjunjung tinggi nilai
keadilan dan kebajikan agar tidak merugikan pihak lain. Interaksi antar manusia
bisa dikatakan sesuai dengan harkat martabat jika dari hubungan interaksi
mampu mengaktualisasikan sifat-sifatmulia Allah SWT dalam kehidupannya,
dalam konteks ini manusia mampu berbuat adil padadiri sendiri dan
memperlakukan pula orang lain secara adil dalam berinteraksi (MA
Susmaningsih, 2020). Prinsip keseimbangan dalam etika bisnis Islam
menekankan pentingnya keadilan dan proporsionalitas dalam setiap aktivitas
usaha. Islam melarang segala bentuk penipuan, ketidakjelasan, serta perlakuan

yang merugikan salah satu pihak dalam transaksi bisnis.
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Dalam produk jasa Make Up Artist, prinsip keseimbangan tercermin dalam
pemberian layanan yang adil kepada setiap konsumen, kesesuaian antara harga
jasa dengan kualitas layanan yang diberikan, serta kejelasan informasi mengenai
paket dan proses pelayanan. Pelaku usaha dituntut untuk tidak membedakan
perlakuan terhadap konsumen secara tidak proporsional dan tetap menjaga
standar layanan sesuai dengan kesepakatan awal. Oleh karena itu, Islam
mengajarkan pelaku usaha untuk menjalankan kegiatan bisnis dengan
menjunjung tinggi nilai keadilan dan kebajikan agar tidak merugikan pihak lain.
Menurut Susminingsih (2020) menyatakan, interaksi antar manusia bisa
dikatakan sesuaidengan harkat martabat jika dari hubungan interaksi mampu
mengaktualisasikan sifat-sifatmulia Allah SWT dalam kehidupannya, dalam
konteks ini manusia mampu berbuat adil padadiri sendiri dan memperlakukan

pula orang lain secara adil dalam berinteraksi.
. Free Will (Kehendak Bebas)

Prinsip kehendak bebas dalam etika bisnis Islam memberikan kebebasan
kepada pelaku usaha dan konsumen untuk melakukan transaksi secara sukarela,
tanpa paksaan, selama tidak bertentangan dengan ketentuan syariah. Kebebasan
ini bukan bersifat mutlak, melainkan dibatasi oleh nilai-nilai moral dan hukum
Islam. Penerapan konsep kehendak bebas dalam etika bisnis Islam ialah manusia
memiliki  kebebasan untuk membuat kontrak dan menepati atau
mengingkarinya. Seorang muslim yang telah menyerahkan hidupnya pada
kehendak Allah SWT akan menepati kontrak yang telah dibuatnya. Pada
prinsipnya, kebebasan dalam bisnis Islam bukanlah kebebasan yang bersifat
mutlak, melainkan kebebasan yang dibatasi oleh ketentuan syariat (D Wati dkk.,
2022).

Prinsip kehendak bebas dalam etika bisnis Islam memberikan kebebasan
kepada pelaku usaha dan konsumen untuk melakukan transaksi secara sukarela,
tanpa paksaan, selama tidak bertentangan dengan ketentuan syariah. Kebebasan
ini bukan bersifat mutlak, melainkan dibatasi oleh nilai-nilai moral dan hukum

Islam. Dalam konteks jasa Make Up Artist, prinsip kehendak bebas tercermin
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dalam kebebasan konsumen untuk memilih jenis layanan, konsep riasan, serta
paket jasa yang ditawarkan. Selain itu, pelaku usaha juga memiliki kebebasan
dalam menetapkan sistem pelayanan dan SOP usaha, selama tetap memberikan

informasi yang jelas dan tidak menyesatkan konsumen.

Menurut Destiya Wati (2022) Penerapan konsep kehendak bebas dalam etika
bisnis Islam ialah manusia memiliki kebebasan untuk membuat kontrak dan
menepati atau mengingkarinya. Seorang muslim yang telah menyerahkan
hidupnya pada kehendak Allah SWT akan menepati kontrak yang telah
dibuatnya. Pada prinsipnya, kebebasan dalam bisnis Islam bukanlah kebebasan
yang bersifat mutlak, melainkan kebebasan yang dibatasi oleh ketentuan syariat.
Pelaku usaha diberikan keleluasaan dalam menentukan dan menjalankan jenis
usahanya selama tidak mengandung unsur yang diharamkan. Selain itu, sikap
saling menghormati antarindividu perlu diterapkan agar tercipta tatanan sosial
dalam kegiatan bisnis yang mengutamakan kepentingan bersama. Oleh karena
itu, umat Islam perlu menyadari bahwa dalam kondisi apa pun, setiap tindakan
hendaknya berlandaskan pada ketentuan Allah SWT serta senantiasa berpijak
pada aturan- aturan syariat Islam yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW.

. Responsibility (Tanggung Jawab)

Tanggung jawab merupakan salah satu aspek penting dalam etika bisnis
Islam. Prinsip ini dimaknai sebagai kesiapan individu untuk menerima dan
menanggung setiap konsekuensi dari tindakan maupun ucapan yang telah
dilakukan (Aura Tafana dkk., 2024). Setiap tindakan dalam kegiatan usaha harus
disertai dengan sikap tanggung jawab yang jelas. Prinsip tanggung jawab
menjadi sangat penting dalam bisnis syariah karena berfungsi sebagai landasan
dalam mengarahkan aktivitas usaha agar dapat dijalankan dan dimanfaatkan
secara optimal oleh semua pihak. Melalui penerapan aturan yang jelas, pelaku
usaha dapat lebih fokus dalam meningkatkan produktivitas serta kualitas
pelayanan kepada konsumen. Tanggung jawab tersebut melekat pada pelaku
bisnis untuk menjamin kesesuaian dan kelayakan timbal balik yang diterima

konsumen, sehingga kepercayaan pembeli terhadap penjual dapat terbangun
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secara berkelanjutan. Setiap tindakan dalam kegiatan usaha harus disertai
dengan sikap tanggung jawab yang jelas. Prinsip tanggung jawab menjadi sangat
penting dalam bisnis syariah karena berfungsi sebagai landasan dalam
mengarahkan aktivitas usaha agar dapat dijalankan dan dimanfaatkan secara
optimal oleh semua pihak. Melalui penerapan aturan yang jelas, pelaku usaha
dapat lebih fokus dalam meningkatkan produktivitas serta kualitas pelayanan
kepada konsumen. Tanggung jawab tersebut melekat pada pelaku bisnis untuk
menjamin kesesuaian dan kelayakan timbal balik yang diterima konsumen,
sehingga kepercayaan pembeli terhadap penjual dapat terbangun secara
berkelanjutan. Dalam produk jasa Make Up Artist, tanggung jawab tercermin
dalam kesungguhan pelaku usaha untuk melaksanakan pelayanan sesuai SOP
yang telah ditetapkan, menjaga kualitas hasil riasan, serta menindaklanjuti
keluhan atau komplain dari konsumen. Pelaku usaha juga bertanggung jawab
untuk memastikan bahwa seluruh proses pelayanan tidak menimbulkan mudarat

dan sesuai dengan nilai-nilai syariah.

Penerimaan terhadap prinsip tanggung jawab individu menegaskan bahwa
setiap manusia akan dimintai pertanggungjawaban secara pribadi di hadapan
Allah SWT kelak. Setiap individu memiliki hubungan langsung dengan Allah
SWT, sehingga permohonan ampunan atas kesalahan yang dilakukan tidak
dapat diwakilkan kepada pihak lain. Dalam konteks etika bisnis Islam,
penerapan prinsip tanggung jawab menuntut pelaku usaha muslim untuk
bertanggung jawab penuh atas setiap tindakan yang diambil. Apabila terjadi
perilaku bisnis yang tidak sesuai dengan etika, pelaku usaha tidak dibenarkan
untuk menyalahkan tekanan persaingan usaha atau perilaku tidak etis pihak lain,
melainkan harus menerima dan menanggung konsekuensi atas perbuatannya

sendiri.

e. Benevolence (Thsan/Kualitas Jasa)
Ihsan merupakan kesungguhan dan kegigihan seseorang dalam menjalankan

usahanya, tidak mudah menyerah, bekerja secara optimal. IThsan dalam etika
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bisnis Islam dimaknai sebagai upaya memberikan hasil terbaik secara optimal
dalam setiap aktivitas usaha (Izaatun Maghfirah, 2022). Dalam konteks
penelitian ini, ihsan tidak dipahami semata-mata sebagai sikap personal seperti
keramahan atau kesantunan, melainkan sebagai kualitas pelaksanaan produk
jasa. Prinsip ini berkaitan dengan sikap pelaku usaha dalam memberikan
pelayanan serta memperlakukan konsumen. Perilaku yang santun, ramah, sabar,
dan penuh kepedulian dalam melayani konsumen dapat menimbulkan kesan
positif dan meningkatkan daya tarik usaha. Sebaliknya, sikap yang kurang
sopan, tidak ramah, tidak sabar, serta adanya perlakuan yang tidak adil terhadap
konsumen akan menimbulkan kesan negatif dan dapat mengurangi kepercayaan
konsumen. Pada jasa Make Up Artist, prinsip ihsan tercermin dalam
profesionalitas pelaku usaha, konsistensi penerapan SOP, ketepatan waktu
pelayanan, serta kesungguhan dalam memberikan layanan yang berkualitas
kepada konsumen.

Dengan demikian, ihsan menjadi indikator kualitas produk jasa yang
menunjukkan sejauh mana pelaku usaha memberikan manfaat optimal kepada
konsumennya. Prinsip ini berkaitan dengan sikap pelaku usaha dalam
memberikan pelayanan serta memperlakukan konsumen. Perilaku yang santun,
ramah, sabar, dan penuh kepedulian dalam melayani konsumen dapat
menimbulkan kesan positif dan meningkatkan daya tarik usaha. Sebaliknya,
sikap yang kurang sopan, tidak ramah, tidak sabar, serta adanya perlakuan yang
tidak adil terhadap konsumen akan menimbulkan kesan negatif dan dapat
mengurangi kepercayaan konsumen.

Dalam penelitian ini, peneliti tidak menggunakan seluruh prinsip etika bisnis
Islam, melainkan memfokuskan pada tiga prinsip, yaitu FEquilibrium
(keseimbangan/keadilan), Responsibility (tanggung jawab/ amanah), dan
Benevolence (ihsan). Pemilihan ketiga prinsip tersebut didasarkan pada
relevansinya dengan karakteristik usaha jasa make up artist yang menekankan
pada interaksi langsung, kualitas pelayanan, serta tanggung jawab kepada

konsumen.
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1. Konsep Usaha Jasa

Menurut Sadono Sukirno, usaha merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
individu atau kelompok untuk menghasilkan barang dan/atau jasa guna
memenuhi kebutuhan masyarakat serta memperoleh keuntungan (Sadono
Sukirno, 2017). Sedangkan jasa menurut Philip Kotler merupakan setiap
tindakan atau aktivitas yang dapat ditawarkan kepada pihak lain yang bersifat
tidak berwujud dan tidak menghasilkan kepemilikan atas sesuatu (Philip Kotler
& Kevin Lane Keller, 2016). Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami
bahwa usaha jasa merupakan kegiatan ekonomi yang berfokus pada pemberian
layanan kepada konsumen yang bersifat tidak berwujud. Disimpulkan menurut
Zeithaml, Parasuraman, dan Malhotra (2002), terdapat empat karakteristik
utama jasa yang paling banyak dijadikan acuan. Pertama, intangibility (tidak
berwujud), yaitu jasa tidak dapat dilihat, dirasakan, diraba, didengar, maupun
dicium sebelum dibeli. Kedua, inseparability yang menunjukkan bahwa jasa
umumnya dijual terlebih dahulu, kemudian diproduksi dan dikonsumsi secara
bersamaan pada waktu dan tempat yang sama. Ketiga, heterogeneity atau
variability (ketidakkonsistenan), yaitu jasa bersifat beragam dan tidak
terstandarisasi, sehingga kualitas dan bentuknya dapat berbeda-beda tergantung
pada siapa yang memberikan, kapan, dan di mana jasa tersebut dilakukan.

Keempat, perishability, yang berarti jasa tidak dapat disimpan, dijual kembali,
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maupun digunakan kembali di waktu yang akan datang (AS Bharmawan & N
Hanif, 2022).
5. Usaha Jasa Makeup Artist
a. Pengertian

Menurut Kevin Aucoin, make up artist (MUA) merupakan individu yang
memiliki keahlian dalam seni merias wajah untuk meningkatkan penampilan
dan menyesuaikan riasan dengan karakter serta kebutuhan klien (K Aucoin & K
Diamond, 2004). Berdasarkan pengertian tersebut, make up artist dapat
dipahami sebagai pelaku usaha di bidang jasa yang menyediakan layanan tata
rias kepada konsumen. Dalam praktiknya, layanan yang diberikan tidak hanya
berupa hasil riasan, tetapi juga mencakup proses pelayanan, komunikasi, serta
interaksi antara pelaku usaha dengan klien. Oleh karena itu, dalam usaha jasa
make up artist, aspek etika bisnis menjadi penting, khususnya dalam hal

kejujuran, tanggung jawab, dan kualitas pelayanan kepada konsumen.

b. MUA sebagai usaha jasa

Makeup Artist (MUA) termasuk dalam usaha jasa karena menawarkan
layanan, bukan produk dan tidak ada perpindahan kepemilikan. Dalam
praktiknya, layanan yang diberikan tidak hanya berupa hasil riasan, tetapi juga
mencakup proses pelayanan mulai dari konsultasi, pelaksanaan rias, hingga hasil
akhir yang dirasakan oleh klien (Nabilah Nada, 2025). Usaha jasa make up artist
sangat menekankan interaksi langsung antara pelaku usaha dan konsumen,
sehingga komunikasi dan kualitas pelayanan menjadi hal yang penting. Selain
itu, kualitas layanan yang dihasilkan sangat bergantung pada keterampilan dan
kemampuan masing-masing make up artist, sehingga setiap hasil riasan dapat
berbeda. Oleh karena itu, dalam usaha jasa make up artist, penerapan etika bisnis
menjadi hal yang penting, terutama dalam menjaga kepercayaan, tanggung

jawab, serta memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen.

c¢. Kaitan dengan etika bisnis Islam

Sebagai usaha yang bergerak di bidang jasa, make up artist tidak hanya

19



berfokus pada hasil riasan, tetapi juga pada proses pelayanan yang melibatkan
interaksi langsung dengan konsumen. Proses tersebut mencakup komunikasi,
penetapan harga, serta kualitas pelayanan yang diberikan kepada klien. Oleh
karena itu, dalam menjalankan usaha jasa make up artist, diperlukan penerapan
etika bisnis yang baik agar tercipta hubungan yang saling percaya antara pelaku
usaha dan konsumen. Dalam perspektif Islam, etika bisnis menjadi pedoman
penting dalam mengatur perilaku pelaku usaha agar tetap menjunjung nilai
kejujuran, tanggung jawab, serta memberikan pelayanan yang baik sesuai

dengan prinsip syariah (MA Susmaningsih, 2020).
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
komparatif. Menurut J Creswel, Penelitian kualitatif merupakan suatu proses
penyelidikan yang bertujuan untuk memahami fenomena berdasarkan tradisi
metodologis tertentu yang digunakan dalam mengkaji permasalahan sosial atau
kemanusiaan (J Cresswel, 1998). Dalam penelitian ini, peneliti membangun pemahaman
yang bersifat kompleks dan menyeluruh, melakukan analisis terhadap data berupa kata-
kata, menyajikan pandangan informan secara rinci, serta melaksanakan penelitian dalam
kondisi yang alamiah. Sedangkan menurut Sugiyono Pendekatan kualitatif digunakan
untuk memahami fenomena secara mendalam melalui data berupa kata-kata, hasil
wawancara, dan dokumentasi (D Sugiyono, 2013). Kemudian metode deskriptif dipakai
untuk menggambarkan secara rinci masing-masing objek penelitian. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk memberikan gambaran
atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif (AN Wini, 2025). Kemudian metode
komparatif dipakai untuk membandingkan persamaan dan perbedaan implementasi etika
bisnis Islam pada dua jenis usaha Make Up Artist, yaitu Azhella Makeup Artist, yang
menerapkan prinsip syariah secara penuh, dan Mipmop Makeup Artist, yang melayani
baik riasan syariah maupun non-syariah. Studi komparatif adalah salah satu jenis metode
yang menganalisis fenomena dan kemudian menyatukannya untuk menemukan titik dan
kesamaan (N Hasanati & M Faridl, 2021). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
mendeskripsikan fenomena, tetapi juga menganalisis perbandingan secara objektif dan
sistematis. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menilai kesesuaian praktik kedua MUA
dengan prinsip etika bisnis Islam serta mengidentifikasi persamaan dan perbedaannya.
Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menilai kesesuaian praktik kedua MUA dengan

prinsip etika bisnis Islam serta mengidentifikasi persamaan dan perbedaannya.
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
penelitian ini dilaksanakan di kedua usaha Make Up Artist terletak di Azhella Makeup
Artist yang berlokasi di Sleman, dan Mipmop Makeup Artist yang berlokasi di
Bantul.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember hingga Apri 2026. Tahapan
penelitian meliputi persiapan penelitian, pengumpulan data, analisis data, dan
penyusunan laporan. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari 2026 melalui
wawancara dengan pemilik usaha jasa make up artist, observasi, serta dokumentasi
berupa percakapan WhatsApp dengan pelanggan.

B. Subjek & Objek Penelitian

Subjek penelitian terdiri dari pemilik dan pelaku usaha kedua Make Up Artist, yaitu
Azhella Makeup Artist yang berlokasi di Sleman, dan Mipmop Makeup Artist yang
berlokasi di Bantul. Sedangkan objek penelitiannya adalah penerapan prinsip-prinsip
etika bisnis Islam dalam aktivitas kedua usaha jasa Makeup Artist tersebut. Sedangkan
objek penelitian ini adalah implementasi etika bisnis Islam pada usaha jasa Makeup
Artist. Penelitian ini memfokuskan analisis pada tiga prinsip etika bisnis Islam, yaitu
Equilibrium  (keseimbangan/keadilan), Responsibility (tanggung jawab), dan
Benevolence (ihsan).

C. Sumber Data
1. Data primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung melalui kegiatan
wawancara dengan pihak owner dan pelanggan. Wawancara dilakukan untuk
menggali informasi yang mendalam dan relevan terkait objek penelitian, sehingga

data yang diperoleh bersifat aktual dan sesuai dengan kondisi di lapangan.
2. Data sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber pendukung,

seperti dokumentasi, literatur yang berkaitan dengan topik penelitian, serta chat
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testimoni pelanggan berupa tangkapan layar chat admin dengan pelanggan. Data
sekunder ini digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data primer, sehingga

hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini di kumpulkan melalui beberapa Teknik, yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi (Sugiyono & Nurul Anwar, 2025). Dalam penelitian ini,
observasi dilakukan dengan cara mengamati secara seksama aktivitas pelaku usaha,
mulai dari pemilihan produk, interaksi dengan klien, hingga prosedur pelayanan
yang diterapkan.
2. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna dalam suatu topik tertentu
(Sugiyono & Nurul Anwar, 2025).
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan dari catatan peristiwa yang sudah berlaku
baik berbentuk tulisan, gambar/foto atau karya-karya monumental dari

seseorang/instansi (Sugiyono & Nurul Anwar, 2025).

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga
mudah dipahami, dan temuannya dapat di informasikan kepada oranglain (Sugiyono

& Nurul Anwar, 2025).
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1. Mengolah dan Mempersiapkan Data
Tahap pertama dilakukan dengan mengumpulkan serta mempersiapkan seluruh
data hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data hasil wawancara dengan owner Azhella Makeup Artist dan
Mipmop Makeup Artist ditranskrip ke dalam bentuk tulisan agar memudahkan
proses analisis. Selain itu, data dokumentasi seperti pricelist, SOP pelayanan, foto
kegiatan, serta chat testimoni pelanggan dikumpulkan dan disusun secara sistematis
sesuai kebutuhan penelitian.
Membaca Keseluruhan Data
Setelah data terkumpul, peneliti membaca seluruh data secara menyeluruh untuk
memperoleh gambaran umum mengenai implementasi etika bisnis Islam pada
kedua usaha jasa Makeup Artist tersebut. Melalui proses ini, peneliti memahami
pola pelayanan, bentuk interaksi dengan konsumen, sistem penetapan harga, bentuk
tanggung jawab pelaku usaha, serta kualitas pelayanan yang diberikan kepada
pelanggan.
Proses Coding (Pengkodean Data)
Tahap selanjutnya adalah melakukan coding atau pengkodean terhadap data yang
dianggap relevan dengan fokus penelitian. Proses coding dilakukan dengan
memberikan tanda atau kategori tertentu pada data hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi berdasarkan tema-tema yang berkaitan dengan prinsip etika bisnis
Islam.
Dalam penelitian ini, coding difokuskan pada tiga prinsip utama etika bisnis Islam,
yaitu:
1. Equilibrium (keseimbangan/keadilan),
2. Responsibility (tanggung jawab/amanah),
3. Benevolence (ihsan/kualitas jasa).
Sebagai contoh, data mengenai transparansi pricelist dan kejelasan informasi
layanan dikategorikan ke dalam prinsip Equilibrium, data mengenai penanganan
komplain dan tanggung jawab terhadap hasil makeup dimasukkan ke dalam prinsip
Responsibility, sedangkan data mengenai kebersihan alat makeup, ketepatan waktu,

dan kualitas pelayanan dimasukkan ke dalam prinsip Benevolence.
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Membentuk Tema dan Kategori

Data yang telah melalui proses coding kemudian dikelompokkan ke dalam
beberapa tema sesuai dengan hasil temuan penelitian di lapangan. Pengelompokan
tema dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam melihat pola implementasi
etika bisnis Islam pada masing-masing usaha jasa Makeup Artist serta menemukan
persamaan dan perbedaannya.

Tema-tema yang muncul dalam penelitian ini meliputi transparansi informasi
layanan, keadilan pelayanan, tanggung jawab terhadap konsumen, penanganan
komplain,

profesionalitas pelayanan, kualitas jasa, batasan layanan syar’i, dan peningkatan
keterampilan Makeup Artist.

Mendeskripsikan dan Menyajikan Data

Data yang telah dikelompokkan kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif
naratif agar hasil penelitian mudah dipahami. Penyajian data dilakukan dengan
mendeskripsikan implementasi prinsip etika bisnis Islam pada Azhella Makeup
Artist dan Mipmop Makeup Artist berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Selain itu, data juga disajikan secara komparatif untuk melihat
persamaan dan perbedaan penerapan etika bisnis Islam pada kedua usaha tersebut.
Data dan Menarik Kesimpulan

Tahap terakhir dilakukan dengan menafsirkan data yang telah dianalisis dan
menarik kesimpulan penelitian. Peneliti menghubungkan hasil temuan lapangan
dengan teori etika bisnis Islam yang digunakan dalam penelitian. Dari proses
tersebut diperoleh pemahaman mengenai implementasi prinsip Equilibrium,
Responsibility, dan Benevolence pada Azhella Makeup Artist dan Mipmop Makeup
Artist, serta faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan penerapannya.

Melalui tahapan analisis data tersebut, peneliti dapat memahami implementasi
etika bisnis Islam pada kedua usaha jasa Makeup Artist secara lebih mendalam,

sistematis, dan sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan.

25



F. Uji Keabsahan Data
Untuk menjaga keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menerapkan beberapa
strategi sebagai berikut:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber merupakan teknik pertama yang digunakan dalam pengujian
data dengan memantfaatkan beberapa informan sebagai sumber informasi. Teknik
ini dilakukan melalui pengecekan kembali data yang diperoleh selama penelitian
dari berbagai sumber atau informan guna meningkatkan kredibilitas data penelitian
(A Alfansyur & M Mariyani, 2020). Sumber yang digunakan antara lain:
a. Wawancara dengan pemilik usaha jasa Make Up Artist
b. Observasi praktik pelayanan terhadap klien
c. Dokumentasi berupa foto, percakapan whatsApp antara Make Up Artist dengan
pelanggan serta testimoni pelanggan yang berkaitan dengan pelayanan jasa MUA.
Dokumentasi tersebut digunakan untuk mendukung dan memperkuat data hasil
wawancara dan observasi.
2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono & Nurul
Anwar, 2025).
Teknik yang digunakan:
a. Wawancara mendalam (in-depth interview)
b. Observasi langsung
c. Dokumentasi tertulis dan visual
3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu merupakan teknik pengujian data yang memperhatikan pengaruh
waktu terhadap tingkat kepercayaan data. Waktu pengambilan data dapat
memengaruhi kualitas informasi yang diperoleh. Misalnya, wawancara yang
dilakukan pada pagi hari, ketika narasumber masih dalam kondisi segar dan belum
banyak menghadapi aktivitas maupun permasalahan, cenderung menghasilkan data

yang lebih valid dan kredibel (Wiyanda Vera Nurfajriani dkk., 2024)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan prinsip
etika bisnis Islam pada usaha jasa Makeup Artist, dengan studi komparatif antara
Azhella Makeup Artist dan Mipmop Makeup Artist. Pembahasan diawali dengan
gambaran umum masing-masing objek penelitian, kemudian dilanjutkan dengan
analisis berdasarkan prinsip keseimbangan (Equilibrium), tanggung jawab
(Responsibility), dan thsan (Benevolence). Melalui pemaparan ini, penelitian bertujuan
untuk memahami bagaimana nilai-nilai etika bisnis Islam diimplementasikan dalam
praktik usaha jasa Makeup Artist serta mengidentifikasi persamaan dan perbedaan

penerapannya pada kedua objek penelitian.

1. Profil
a. Azhella Makeup Artist

Azhella Makeup Artist merupakan usaha jasa tata rias yang berdiri secara resmi
sejak tahun 2019. Usaha ini dimiliki dan dikelola langsung oleh Zinniiroh
Kumailah. Dalam pengembangannya, Azhella Makeup Artist memanfaatkan media
sosial sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan klien, khususnya melalui
akun Instagram (@azhella_makeupartist. Dalam operasionalnya, Azhella Makeup
Artist lebih banyak melayani jasa rias secara home service, yaitu melakukan tata
rias di lokasi klien. Namun demikian, klien juga diperkenankan untuk melakukan
makeup di kediaman pemilik usaha yang beralamat di JI. Palagan Km 7,
Panggungsari, Sariharjo, Ngaglik, Sleman. Hingga saat ini, usaha tersebut masih
berbasis rumah dan belum memiliki studio khusus. Selama kurang lebih tujuh tahun
menjalankan profesi sebagai Makeup Artist, pengelolaan usaha dilakukan secara
mandiri oleh pemilik. Dalam pelaksanaannya, Azhella Makeup Artist belum
memiliki tim tetap, melainkan menggunakan sistem freelance apabila dibutuhkan,
seperti untuk hijab stylist, henna artist, maupun tim makeup keluarga. Selain itu,

usaha ini juga menjalin kerja sama dengan beberapa vendor pendukung acara
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seperti wedding organizer, dekorasi, dan fotografer guna menunjang pelayanan
kepada klien.

Dalam penggunaan produk kosmetik, Azhella Makeup Artist menggunakan
berbagai merek yang telah terdaftar BPOM dan memiliki sertifikasi halal. Beberapa
produk yang digunakan antara lain Make Over, Wardah, MUAQ, LT Pro, Mecredi,
Make Over Powerstay (MOP), Somethinc, BLP, dan lainnya. Pemilihan produk
juga diupayakan tidak terafiliasi dengan produk yang bertentangan dengan nilai
yang diyakini oleh pemilik usaha. Sejak awal merintis usaha, Azhella Makeup Artist
memposisikan diri sebagai Makeup Artist syar’i. Konsep syar’i yang dimaksud
tidak terletak pada teknik dasar tata rias, karena secara teknis tahapan makeup,
penggunaan produk, serta hasil riasan yang tahan lama dan halus pada dasarnya
tidak jauh berbeda dengan Makeup Artist konvensional. Perbedaan utama terletak
pada prinsip dan batasan yang diterapkan dalam proses berhias, yang disesuaikan
dengan pemahaman terhadap syariat Islam berdasarkan hadits yang shahih.
Beberapa prinsip yang diterapkan oleh Azhella Makeup Artist antara lain:

a. Tidak menerima makeup lamaran karena mempertimbangkan kondisi praktik
lamaran pada masa kini yang tidak lagi sederhana dan berpotensi menghadirkan
interaksi antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram dalam jarak yang
dekat.

b. Tidak menggunakan bulu mata palsu

c. Tidak mencukur atau membentuk alis

d. Penggunaan hijab yang wajib menutup dada, tidak menggunakan hijab dengan
model cepol yang menyerupai punuk unta

e. Selalu menjaga agar riasan tidak berlebihan.

Prinsip tersebut menjadi identitas dan pembeda utama antara Azhella Makeup Artist
dengan Makeup Artist konvensional. Selain layanan tata rias, dalam dua tahun
terakhir Azhella Makeup Artist juga mengembangkan usaha persewaan attire
wedding. Dalam layanan ini, ketentuan syar’i tetap diterapkan, seperti desain gaun
yang tidak ketat dan tidak membentuk lekuk tubuh, panjang gaun yang tidak
berlebihan, serta penggunaan hijab yang menutup dada. Dengan demikian, konsep

syar’i tidak hanya diterapkan pada riasan, tetapi juga pada keseluruhan layanan
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pendukung yang ditawarkan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Azhella Makeup Artist merupakan usaha jasa tata rias yang secara konsisten
mengusung konsep syar’i dalam praktik operasionalnya, baik dari segi proses, hasil
riasan, maupun layanan pendukung lainnya.
b. Mipmop Makeup Artist

Mipmop Makeup Artist merupakan usaha jasa tata rias yang dikelola oleh
Miftahul Jannah Hudaibi. Pemilik mulai menjalankan profesi sebagai Makeup
Artist sejak tahun 2009, sehingga memiliki pengalaman yang cukup panjang dalam
bidang tata rias. Dalam kegiatan promosi dan komunikasi dengan klien, Mipmop
Makeup Artist memanfaatkan media sosial melalui akun Instagram
@mipmopmakeup. Mipmop Makeup Artist telah memiliki studio yang berlokasi di
daerah Madukismo, Kasihan, Bantul. Layanan yang diberikan meliputi tata rias di
studio maupun home service sesuai dengan kebutuhan dan permintaan klien. Dalam
sistem operasionalnya, usaha ini dijalankan secara mandiri oleh pemilik. Namun,
dalam pelaksanaan acara tertentu, Mipmop Makeup Artist juga melibatkan tenaga
freelance sebagai tim pendukung. Sistem kerja yang diterapkan bersifat fleksibel
dan menyesuaikan dengan kebutuhan layanan. Mipmop Makeup Artist melayani
berbagai jenis tata rias, baik makeup syar’i maupun makeup konvensional.
Pelayanan diberikan berdasarkan permintaan dan preferensi klien, sehingga konsep
usaha yang diterapkan bersifat adaptif dan tidak terbatas pada satu segmentasi
tertentu. Dalam penggunaan produk kosmetik, Mipmop Makeup Artist
menggunakan berbagai merek profesional, seperti MUAQ dan LT Pro, serta
beberapa produk high-end seperti Laura Mercier, MAC, dan Dior. Pemilihan
produk dilakukan untuk menunjang kualitas hasil riasan serta menyesuaikan dengan
kebutuhan klien. Selain layanan tata rias, Mipmop Makeup Artist juga memiliki
galeri persewaan kebaya sebagai layanan pendukung. Layanan persewaan tersebut
tidak secara khusus menerapkan konsep syar’i, melainkan menyediakan pilihan
busana yang dapat disesuaikan dengan permintaan pelanggan.

Kemudian dalam kegiatan pemasaran, Mipmop Makeup Artist juga kerap
menerima kerja sama endorse dari beberapa produk kosmetik. Aktivitas tersebut

dilakukan melalui media sosial sebagai bagian dari strategi promosi dan
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pengembangan jaringan usaha. Selain itu, Mipmop Makeup Artist juga membuka
private class bagi Makeup Artist pemula sebagai bentuk pengembangan usaha di
bidang edukasi tata rias. Berdasarkan uraian tersebut, Mipmop Makeup Artist
merupakan usaha jasa tata rias yang memiliki pengalaman operasional yang cukup
lama, dengan layanan yang bersifat fleksibel, segmentasi pasar yang luas, serta
pengembangan usaha melalui promosi endorse dan kelas pelatihan.
. Implementasi Etika Bisnis Islam pada Azhella Makeup Artist

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, Azhella Makeup
Artist telah mengimplementasikan prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam praktik
usahanya, khususnya pada aspek FEquilibrium (keseimbangan/keadilan),
Responsibility (tanggung jawab), dan Benevolence (ihsan/kualitas jasa). Pada
prinsip Equilibrium, penerapan nilai keadilan terlihat dalam penetapan harga,
keterbukaan informasi layanan, serta perlakuan terhadap konsumen. Azhella
Makeup Artist menetapkan harga berdasarkan jenis acara, waktu pengerjaan, serta
tingkat tanggung jawab layanan yang diberikan, seperti perbedaan antara makeup
wedding dan makeup reguler. Selain itu, Azhella Makeup Artist juga tidak
menerima  layanan  makeup lamaran maupun prewedding  karena
mempertimbangkan prinsip syariat yang diyakini oleh pemilik usaha. Dalam
menjaga transparansi, seluruh informasi terkait paket layanan, fasilitas, harga,
sistem booking, hingga ketentuan pelunasan disampaikan secara jelas sejak awal
melalui katalog pricelist sebelum terjadi kesepakatan dengan konsumen. Pemilik
usaha juga menyatakan bahwa seluruh klien diperlakukan secara sama tanpa
membedakan jenis paket yang dipilih. Bahkan calon klien yang hanya berkonsultasi
tanpa melakukan transaksi tetap dilayani dengan baik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa prinsip keseimbangan diwujudkan melalui keterbukaan informasi,
pelayanan yang adil, serta penerapan batasan layanan yang disesuaikan dengan

konsep syar’i yang diterapkan dalam usaha.

Selain itu, penerapan prinsip Responsibility (tanggung jawab) pada Azhella
Makeup Artist terlihat melalui pelayanan yang terstruktur dan profesional. Pemilik

usaha memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) yang mencakup sistem
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konsultasi, booking, reschedule, pembatalan, persiapan alat, hingga proses
pelaksanaan makeup. Sebelum hari pelaksanaan, pemilik melakukan diskusi
terlebih dahulu dengan klien untuk menentukan konsep makeup yang sesuai dengan
karakter wajah dan tone kulit konsumen. Pemilik juga menyatakan bertanggung
jawab penuh terhadap hasil riasan hingga klien merasa puas, termasuk bersedia
melakukan perbaikan apabila terdapat bagian riasan yang kurang sesuai selama
proses makeup berlangsung. Setelah acara selesai, pemilik melakukan evaluasi
dengan meminta umpan balik dari klien sebagai bahan perbaikan pelayanan ke
depan. Dalam menghadapi komplain, pemilik berupaya mendengarkan kritik dan
saran dengan baik serta menjadikannya sebagai bahan evaluasi agar kualitas
pelayanan dapat terus ditingkatkan. Dengan demikian, prinsip tanggung jawab
diterapkan melalui komunikasi yang baik dengan konsumen, pelayanan yang
sistematis, serta kesediaan melakukan evaluasi terhadap hasil pelayanan yang

diberikan.

Sementara itu, prinsip Benevolence (ihsan/kualitas jasa) diwujudkan melalui
upaya memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen dengan menjaga kualitas
hasil riasan dan profesionalitas kerja. Dalam menjaga kualitas pelayanan, pemilik
berupaya meningkatkan keterampilan melalui pelatihan dan pembelajaran dari
makeup artist yang lebih berpengalaman. Selain itu, dilakukan pembaruan alat dan
produk makeup serta menjaga kebersihan peralatan yang digunakan. Dalam
pelaksanaan layanan, pemilik memastikan kesiapan alat sebelum hari pelaksanaan,
datang lebih awal ke lokasi klien, serta bekerja secara teliti dan profesional selama
proses makeup berlangsung. Penjadwalan kerja juga dilakukan secara teratur agar
pelayanan dapat berjalan tepat waktu. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat
diketahui bahwa Azhella Makeup Artist berupaya menerapkan prinsip ihsan
melalui peningkatan kualitas pelayanan, kesiapan kerja, serta profesionalitas dalam
memberikan pelayanan kepada konsumen.

. Implementasi Etika Bisnis Islam pada Mipmop Makeup Artist
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, Mipmop Makeup

Artist telah menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam praktik usahanya,
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khususnya pada aspek equilibrium (keseimbangan/keadilan), responsibility
(tanggung jawab), dan benevolence (ihsan/kualitas jasa). Pada prinsip equilibrium,
penerapan nilai keadilan terlihat dalam keterbukaan informasi layanan dan
perlakuan terhadap konsumen. Dalam aspek penetapan harga, narasumber
menyatakan bahwa tidak terdapat patokan baku dalam menentukan harga jasa
makeup artist karena harga dipandang bersifat fleksibel dan dapat dipengaruhi oleh
kondisi pasar serta tingkat permintaan. Meskipun demikian, seluruh ketentuan
layanan seperti sistem booking, pembayaran, fasilitas, serta aturan tambahan telah
dijelaskan sejak awal melalui pricelist sebelum terjadi kesepakatan dengan klien.
Selain itu, narasumber juga menyatakan bahwa seluruh konsumen memperoleh
pelayanan yang sama tanpa membedakan jenis layanan yang dipilih, baik untuk
layanan makeup wisuda maupun wedding. Hal tersebut menunjukkan adanya upaya
penerapan prinsip keseimbangan melalui keterbukaan informasi dan perlakuan
yang adil kepada konsumen.

Selanjutnya, penerapan prinsip responsibility (tanggung jawab) pada Mipmop
Makeup Atrtist terlihat melalui adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam
pelayanan jasa serta upaya memberikan pelayanan secara maksimal kepada
konsumen. Narasumber menyatakan bertanggung jawab terhadap hasil riasan yang
diberikan kepada klien, baik pada layanan reguler maupun wedding (Miftahul
Jannah Hudaibi, komunikasi pribadi, 16 April 2026). Dalam praktiknya, apabila
terjadi kesalahan atau ketidakpuasan dari konsumen, narasumber bersedia meminta
maaf dan memberikan bentuk ganti rugi yang disesuaikan dengan tingkat kesalahan
yang terjadi, seperti pemberian layanan gratis pada kesempatan berikutnya. Sikap
tersebut menunjukkan adanya tanggung jawab pelaku usaha dalam menjaga
kepuasan konsumen serta kesediaan memperbaiki kesalahan dalam proses
pelayanan.

Sementara itu, prinsip benevolence (ihsan/kualitas jasa) diwujudkan melalui
upaya menjaga dan meningkatkan kualitas pelayanan secara berkelanjutan.
Narasumber menyatakan terus berlatih dan menjaga keterampilan makeup agar
kualitas hasil riasan tetap konsisten. Selain menerima job makeup, narasumber juga

aktif membuat konten sebagai sarana untuk mempertahankan kemampuan dan
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meningkatkan kreativitas dalam bidang tata rias. Narasumber menekankan
pentingnya konsistensi praktik dalam menjaga kualitas hasil makeup. Dalam aspek
ketepatan waktu, narasumber menyatakan selalu berusaha datang tepat waktu,
bahkan memberikan estimasi waktu lebih awal guna mengantisipasi kemungkinan
kendala di lapangan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa
Mipmop Makeup Artist berupaya menerapkan prinsip ihsan melalui peningkatan
kualitas keterampilan, kedisiplinan kerja, serta profesionalitas dalam memberikan
pelayanan kepada konsumen.
. Perbedaan Implementasi Etika Bisnis Islam pada Azhella Makeup Artist dan
Mipmop Makeup Artist

Berdasarkan hasil penelitian, setelah dilakukan perbandingan, di temukan
beberapa perbedaan pada kedua usaha jasa makeup artist ini. Pertama, pada prinsip
Equilibrium (keseimbangan/keadilan) dalam etika bisnis Islam berkaitan dengan
penerapan keadilan dalam transaksi, keterbukaan informasi layanan, serta
perlakuan yang setara terhadap konsumen. Berdasarkan hasil penelitian, Azhella
Makeup Artist dan Mipmop Makeup Artist sama-sama menunjukkan penerapan
prinsip keseimbangan dalam praktik usahanya, terutama dalam aspek transparansi
layanan dan perlakuan terhadap konsumen. Kedua usaha menjelaskan informasi
terkait paket layanan, fasilitas, sistem booking, serta ketentuan pembayaran melalui
katalog pricelist sebelum terjadinya kesepakatan dengan konsumen. Selain itu, baik
Azhella Makeup Artist maupun Mipmop Makeup Artist juga menyatakan
memberikan pelayanan yang sama kepada seluruh konsumen tanpa membedakan
jenis layanan ataupun paket yang dipilih (Miftahul Jannah Hudaibi, komunikasi
pribadi, 16 April 2026).

Kemudian, dalam aspek penetapan harga, kedua usaha sama-sama
menentukan harga berdasarkan tingkat kesulitan pengerjaan dan tanggung jawab
layanan yang diberikan. Layanan makeup wedding, misalnya, memiliki harga yang
lebih tinggi dibandingkan makeup wisuda atau reguler karena membutuhkan
persiapan yang lebih detail, durasi pengerjaan yang lebih lama, serta tingkat
tanggung jawab yang lebih besar. Namun demikian, terdapat perbedaan pada

kisaran harga yang ditetapkan oleh kedua usaha tersebut. Mipmop Makeup Artist
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cenderung menetapkan harga yang lebih tinggi dibandingkan Azhella Makeup
Artist. Berdasarkan hasil wawancara, hal tersebut dipengaruhi oleh reputasi dan
pengalaman Mipmop Makeup Artist yang telah cukup dikenal di Yogyakarta serta
beberapa kali menangani klien dari kalangan artis dan model. Sementara itu,
Azhella Makeup Artist lebih menekankan penyesuaian harga berdasarkan jenis
layanan dan kebutuhan konsumen. Dengan demikian, meskipun kedua usaha
menerapkan prinsip keseimbangan melalui keterbukaan informasi dan pelayanan
yang adil, terdapat perbedaan dalam faktor yang memengaruhi penetapan harga
jasa, yaitu reputasi dan pengalaman usaha pada Mipmop Makeup Artist.
Kemudian, penerapan prinsip responsibility (tanggung jawab) pada kedua usaha
terlihat melalui upaya memberikan pelayanan secara profesional serta kesiapan
dalam menangani kebutuhan maupun keluhan konsumen. Berdasarkan hasil
penelitian, Azhella Makeup Artist menerapkan tanggung jawab melalui sistem
pelayanan yang lebih terstruktur dengan adanya Standar Operasional Prosedur
(SOP) yang mengatur proses konsultasi, booking, hingga pelaksanaan makeup pada
hari acara. Sebelum pelaksanaan, komunikasi dilakukan secara intensif dengan
klien untuk mendiskusikan konsep dan referensi riasan yang sesuai dengan
kebutuhan konsumen. Selain itu, Azhella Makeup Artist juga bersedia melakukan
perbaikan apabila terdapat bagian riasan yang kurang sesuai selama proses makeup
berlangsung serta melakukan evaluasi setelah acara selesai melalui konfirmasi
kepuasan konsumen dan penerimaan kritik maupun saran. Di sisi lain, Mipmop
Makeup Artist juga menunjukkan penerapan prinsip tanggung jawab melalui upaya
memberikan pelayanan maksimal baik pada layanan reguler maupun wedding.
Namun, pendekatan yang digunakan lebih menekankan pada kesediaan menerima
konsekuensi apabila terjadi kesalahan dalam pelayanan. Narasumber menyatakan
bahwa apabila konsumen merasa tidak puas, maka pihak usaha bersedia meminta
maaf dan memberikan kompensasi yang disesuaikan dengan tingkat kesalahan,
seperti pemberian layanan gratis pada kesempatan berikutnya. Berdasarkan
perbandingan tersebut, kedua usaha sama-sama menunjukkan tanggung jawab
terhadap pelayanan yang diberikan, tetapi Azhella Makeup Artist lebih

menekankan komunikasi dan evaluasi pelayanan secara berkelanjutan, sedangkan
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Mipmop Makeup Artist lebih menekankan bentuk penyelesaian dan kompensasi
atas kesalahan pelayanan yang terjadi.

Sementara itu, pada prinsip benevolence (ihsan/kualitas jasa) pada kedua usaha
tercermin melalui upaya memberikan pelayanan terbaik dan menjaga kualitas hasil
riasan secara konsisten. Berdasarkan hasil penelitian, Azhella Makeup Artist lebih
menekankan kesiapan teknis dan kenyamanan konsumen dalam proses pelayanan.
Hal tersebut terlihat dari persiapan alat sebelum hari pelaksanaan, menjaga
kebersihan peralatan makeup, datang tepat waktu, serta melakukan diskusi konsep
riasan bersama klien agar hasil yang diberikan sesuai dengan harapan konsumen.
Selain itu, Azhella Makeup Artist juga menekankan pentingnya komunikasi yang
baik, sikap ramah, dan suasana nyaman selama proses makeup berlangsung. Upaya
peningkatan kualitas pelayanan dilakukan melalui pembelajaran berkelanjutan dan
evaluasi berdasarkan masukan konsumen. Berbeda dengan Azhella Makeup Artist,
Mipmop Makeup Artist lebih menekankan pentingnya menjaga konsistensi
keterampilan melalui latihan yang dilakukan secara terus-menerus. Narasumber
menyatakan tetap melakukan praktik makeup dan pembuatan konten meskipun
tidak terdapat jadwal klien sebagai upaya mempertahankan kualitas hasil riasan.
Dalam aspek profesionalitas, Mipmop Makeup Artist juga berupaya datang lebih
awal untuk mengantisipasi kemungkinan kendala teknis, terutama pada acara
wedding. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, kedua usaha sama-sama
menunjukkan penerapan prinsip thsan melalui komitmen terhadap kualitas
pelayanan dan profesionalitas kerja. Namun demikian, Azhella Makeup Artist lebih
berfokus pada kesiapan pelayanan dan kenyamanan konsumen, sedangkan Mipmop
Makeup Artist lebih berfokus pada konsistensi latihan dan pengembangan

keterampilan sebagai bentuk menjaga kualitas jasa yang diberikan.

Faktor yang Memengaruhi Perbedaan Implementasi Etika Bisnis Islam
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi
perbedaan implementasi etika bisnis Islam pada Azhella Makeup Artist dan

Mipmop Makeup Artist. Faktor pertama adalah latar belakang dan konsep usaha
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yang diterapkan oleh masing-masing pemilik usaha. Azhella Makeup Artist sejak
awal memposisikan diri sebagai Makeup Artist berbasis syariah sehingga pelayanan
yang diberikan disesuaikan dengan prinsip syariat Islam yang diyakini oleh pemilik
usaha. Sementara itu, Mipmop Makeup Artist menerapkan konsep usaha yang lebih
fleksibel dan menyesuaikan kebutuhan pasar. Faktor kedua adalah segmentasi pasar
dan kebutuhan konsumen. Azhella Makeup Artist lebih berfokus pada konsumen
yang menginginkan layanan makeup dengan konsep syar’i, sedangkan Mipmop
Makeup Artist melayani konsumen dengan kebutuhan yang lebih beragam, baik
makeup syar’i maupun konvensional. Faktor ketiga adalah cara masing-masing
pelaku usaha memaknai tanggung jawab dan kualitas pelayanan. Azhella Makeup
Artist lebih menekankan pelayanan yang sesuai dengan nilai syariat serta
komunikasi dengan klien, sedangkan Mipmop Makeup Artist lebih menekankan
profesionalitas pelayanan, fleksibilitas, dan kepuasan pelanggan. Dengan demikian,
perbedaan implementasi etika bisnis Islam pada kedua Makeup Artist tersebut
dipengaruhi oleh konsep usaha, nilai yang dianut pemilik usaha, segmentasi pasar,

serta cara masing-masing pelaku usaha memaknai pelayanan kepada konsumen.
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B. PEMBAHASAN
Bagian ini menyajikan pembahasan atas hasil penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya, dengan mengaitkan temuan lapangan terhadap teori etika bisnis Islam

serta menjawab ketiga rumusan masalah penelitian secara sistematis.

1. Implementasi Etika Bisnis Islam pada Azhella Makeup Artist dan
Mipmop Makeup Artist

a. Prinsip Equilibrium (Keseimbangan/Keadilan)

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pada usaha jasa Azhella Makeup Artist,
penerapan prinsip keseimbangan/keadilan terlihat dalam penetapan harga,
keterbukaan informasi layanan, serta perlakuan yang sama terhadap semua klien
makeup.Begitu juga dengan Mipmop Makeup, kedua usaha telah
mengimplementasikan prinsip ini melalui mekanisme yang serupa, yakni
penyampaian informasi layanan secara terbuka kepada konsumen sebelum
terjadinya akad. Baik Azhella Makeup Artist maupun Mipmop Makeup Artist
menyampaikan pricelist, sistem booking, fasilitas yang didapat, serta ketentuan
pembayaran secara transparan di awal. Praktik ini mencerminkan nilai kejujuran

dalam berbisnis yang menjadi bagian inti dari etika bisnis Islam.

Dalam penetapan harga, terdapat perbedaan cara pandang antara keduanya.
Azhella Makeup Artist menetapkan harga berdasarkan jenis layanan, durasi
pengerjaan, dan tingkat tanggung jawab yang diemban, sehingga harga antara
makeup wedding dan makeup reguler dibedakan secara proporsional. Pendekatan
ini selaras dengan nilai keadilan dalam Islam yang menekankan kesesuaian antara
nilai layanan dengan imbalan yang diterima. Sementara itu, Mipmop Makeup Artist
memandang harga sebagai sesuatu yang bersifat fleksibel dan mengikuti dinamika
pasar serta tingkat permintaan. Meskipun pendekatan ini berbeda, keduanya tetap
mengedepankan transparansi kepada konsumen dan tidak mengandung unsur
penipuan dalam penentuan harga, sehingga prinsip keseimbangan masih terpenuhi.
Dalam hal perlakuan terhadap konsumen, kedua usaha menyatakan memberikan

pelayanan yang setara kepada seluruh klien tanpa memandang jenis paket yang
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dipilih. Hal ini mencerminkan sikap adil yang menjadi bagian dari prinsip
Equilibrium dalam etika bisnis Islam, di mana interaksi antarmanusia dikatakan
sesuai dengan harkat martabat apabila mampu mengaktualisasikan sifat-sifat mulia
Allah SWT, termasuk berbuat adil kepada diri sendiri dan memperlakukan orang

lain secara adil dalam berinteraksi (Amalia [Imi Khoir, 2022)

b. Prinsip Responsibility (Tanggung Jawab)

Prinsip tanggung jawab dalam etika bisnis Islam melekat pada pelaku bisnis
untuk menjamin kesesuaian dan kelayakan timbal balik yang diterima konsumen,
sehingga kepercayaan pembeli terhadap penjual dapat terbangun secara
berkelanjutan. Tanggung jawab tidak hanya bersifat horizontal kepada konsumen,
tetapi juga bersifat vertikal kepada Allah SWT sebagai pemilik segala sesuatu.
Azhella Makeup Artist mengoperasionalkan prinsip tanggung jawab melalui
beberapa mekanisme yang terstruktur. Pertama, adanya Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang mencakup seluruh alur pelayanan mulai dari konsultasi awal,
sistem booking, hingga pelaksanaan pada hari acara. Kedua, adanya komunikasi
intensif sebelum hari pelaksanaan untuk menyelaraskan konsep riasan dengan
karakter dan keinginan klien. Ketiga, kesediaan melakukan perbaikan saat proses
berlangsung apabila terdapat bagian yang kurang memuaskan. Keempat, evaluasi
pasca-acara dengan meminta umpan balik dari klien sebagai bahan perbaikan ke
depan. Selain itu, Azhella Makeup Artist juga memahami tanggung jawab dalam
dimensi yang lebih luas, yaitu tanggung jawab terhadap nilai-nilai yang diyakini.
Penolakan terhadap layanan makeup lamaran, misalnya, bukan merupakan bentuk
diskriminasi terhadap konsumen, melainkan bentuk tanggung jawab pelaku usaha
kepada dirinya sendiri dan kepada Allah SWT atas praktik yang berpotensi
bertentangan dengan syariat. Hal ini selaras dengan pemahaman bahwa tanggung
jawab dalam bisnis Islam tidak hanya mencakup kepuasan konsumen semata, tetapi
juga mencakup pertanggungjawaban kepada Tuhan atas setiap aktivitas yang

dijalankan.

Mipmop Makeup Artist pun menunjukkan komitmen terhadap prinsip

tanggung jawab melalui penerapan SOP pelayanan serta kesediaan memberikan
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kompensasi apabila terjadi kesalahan, seperti pemberian layanan gratis pada
kesempatan berikutnya. Dalam perspektif etika bisnis Islam, kesediaan
memberikan kompensasi ini mencerminkan sikap amanah, yaitu kesediaan

menanggung konsekuensi atas kewajiban yang belum terpenuhi dengan baik.

c. Prinsip Benevolence (Ihsan/Kualitas Jasa)

Ihsan dalam etika bisnis Islam dimaknai sebagai upaya memberikan hasil
terbaik secara optimal dalam setiap aktivitas usaha. Thsan merupakan kesungguhan
dan kegigihan seseorang dalam menjalankan usahanya, tidak mudah menyerah, dan
bekerja secara optimal (Izaatun Maghfirah, 2022). Dalam konteks jasa, ithsan tidak
hanya berkaitan dengan sikap personal, tetapi menyentuh kualitas teknis
pelaksanaan layanan secara menyeluruh. Azhella Makeup Artist mewujudkan
prinsip ihsan melalui persiapan teknis yang matang sebelum hari pelaksanaan,
mencakup pemastian kebersihan alat, kesiapan produk, kedatangan lebih awal di
lokasi klien, serta diskusi konsep riasan yang dilakukan secara seksama. Selain itu,
upaya peningkatan kualitas dilakukan secara berkelanjutan melalui pelatihan dan
pembelajaran dari Makeup Artist yang lebih berpengalaman. Dalam aspek estetika,
Azhella Makeup Artist juga menjaga agar hasil riasan tidak berlebihan, sehingga
tetap indah namun sesuai dengan nilai yang diyakini. Hal ini menunjukkan bahwa
ihsan tidak sekadar berorientasi pada kepuasan konsumen semata, melainkan juga

pada nilai-nilai yang menjadi landasan usaha.

Sedangkan Mipmop Makeup Artist mewujudkan prinsip ihsan melalui
konsistensi latihan dan praktik yang berkelanjutan, termasuk melalui pembuatan
konten ketika tidak terdapat jadwal klien. Pendekatan ini mencerminkan komitmen
bahwa keterampilan merias wajah perlu dijaga melalui kebiasaan praktik yang tidak
terputus. Dalam aspek manajemen waktu, narasumber menyatakan selalu berupaya
datang lebih awal dari waktu yang disepakati untuk mengantisipasi kendala teknis,
khususnya pada layanan wedding yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi.
Pengalaman profesional sejak tahun 2009, keterlibatan sebagai konten kreator, serta
kolaborasi dengan berbagai Makeup Artist lain juga menjadi modal penting dalam

menjaga dan meningkatkan kualitas layanan. Dengan demikian, kedua usaha telah
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mengimplementasikan ketiga prinsip etika bisnis Islam yang menjadi fokus
penelitian ini, meskipun dengan pendekatan dan karakteristik yang berbeda sesuai

dengan konsep usaha dan nilai yang dianut masing-masing pelaku usaha.

Perbedaan Implementasi Etika Bisnis Islam antara Azhella Makeup Artist dan
Mipmop Makeup Artist

Berdasarkan analisis komparatif yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
perbedaan antara kedua usaha bukan terletak pada ada atau tidaknya penerapan
prinsip etika bisnis Islam, melainkan pada cara memaknai dan mengoperasionalkan
prinsip-prinsip tersebut dalam praktik usaha sehari-hari. Pada prinsip
keseimbangan, kedua usaha menunjukkan komitmen yang setara dalam hal
transparansi informasi dan keadilan perlakuan terhadap konsumen. Perbedaan
muncul pada cara menetapkan harga. Azhella Makeup Artist mengaitkan penetapan
harga dengan tingkat tanggung jawab dan kompleksitas layanan yang diberikan,
sedangkan Mipmop Makeup Artist memandang harga sebagai variabel yang
responsif terhadap kondisi pasar. Keduanya sah secara etika Islam sepanjang tidak
mengandung unsur gharar (ketidakjelasan) atau penipuan, dan faktanya keduanya

tetap menyampaikan harga secara transparan kepada konsumen.

Perbedaan yang paling substantif terletak pada prinsip tanggung jawab.
Azhella Makeup Artist memahami tanggung jawab dalam cakupan yang lebih luas,
yakni tidak hanya kepada konsumen tetapi juga kepada nilai syariat yang diyakini.
Hal ini terwujud dalam batasan-batasan layanan yang diterapkan secara konsisten,
seperti tidak menerima makeup lamaran, tidak menggunakan bulu mata palsu, tidak
mencukur atau membentuk alis, serta penerapan ketentuan hijab yang menutup
dada dan tidak menyerupai punuk unta. Bagi Azhella Makeup Artist, batasan-
batasan ini bukan sekadar preferensi personal, melainkan bentuk
pertanggungjawaban kepada Allah SWT atas setiap aktivitas usaha yang
dijalankan. Sedangkan Mipmop Makeup Artist, sebaliknya, memaknai tanggung
jawab dalam konteks kepuasan konsumen dan fleksibilitas layanan. Dengan
melayani berbagai jenis riasan sesuai permintaan klien, Mipmop Makeup Artist

berupaya memenuhi tanggung jawab kepada konsumen secara maksimal.
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Pendekatan ini tidak bertentangan dengan etika bisnis Islam, mengingat Islam juga
menghormati prinsip kehendak bebas (free will) dalam transaksi, di mana
konsumen memiliki kebebasan memilih layanan yang sesuai dengan kebutuhannya

selama tidak melanggar ketentuan syariat yang jelas (Destiya Wati, 2022).

Pada prinsip ihsan, kedua usaha menunjukkan komitmen yang sebanding
terhadap kualitas layanan. Perbedaannya bersifat teknis-metodologis: Azhella
Makeup Artist menekankan kenyamanan klien, kebersihan alat, serta kesiapan
teknis sebagai indikator ihsan dalam pelayanan; sementara Mipmop Makeup Artist
lebih menekankan konsistensi latihan, pengembangan keterampilan, dan
kedisiplinan waktu. Kedua pendekatan ini sama-sama merupakan manifestasi dari
semangat memberikan yang terbaik dalam bekerja, yang menjadi inti dari prinsip
thsan. Secara keseluruhan, perbedaan implementasi antara keduanya
mencerminkan variasi yang wajar dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai
etika bisnis Islam. Etika bisnis Islam tidak mensyaratkan keseragaman cara,
melainkan keselarasan nilai, sebagaimana ditegaskan bahwa etika bisnis Islam
merupakan seperangkat nilai dan norma yang bersumber dari ajaran Islam yang
mengatur perilaku individu dan pelaku bisnis dalam menjalankan aktivitas ekonomi

(Rafiqi Rafiqi dkk., 2024).

. Faktor yang Memengaruhi Perbedaan Implementasi Etika Bisnis Islam

Perbedaan implementasi etika bisnis Islam antara Azhella Makeup Artist dan
Mipmop Makeup Artist tidak terjadi secara kebetulan, melainkan dipengaruhi oleh
beberapa faktor mendasar yang membentuk cara pandang dan cara kerja masing-
masing pelaku usaha. Pertama, latar belakang dan konsep usaha. Azhella Makeup
Artist sejak awal dibangun di atas fondasi konsep syar'i sebagai identitas usaha.
Pemosisian diri sebagai Makeup Artist berbasis syariah bukan sekadar strategi
pemasaran, melainkan cerminan dari komitmen nilai yang dipegang oleh pemilik
usaha. Hal ini berdampak pada seluruh dimensi operasional, mulai dari jenis
layanan yang diterima, produk yang digunakan, hingga batasan-batasan estetika

yang diterapkan. Mipmop Makeup Artist, sebaliknya, dibangun dengan konsep
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yang adaptif dan berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar yang beragam.
Konsep ini mendorong fleksibilitas dalam layanan, sehingga usaha dapat

menjangkau segmen konsumen yang lebih luas.

Kedua, segmentasi pasar dan kebutuhan konsumen. Segmentasi pasar yang
berbeda secara langsung memengaruhi cara pelaku usaha mengimplementasikan
nilai-nilai etika dalam praktik usahanya. Azhella Makeup Artist yang menyasar
konsumen dengan kebutuhan layanan syar'i harus secara konsisten menjaga standar
yang sesuai dengan nilai tersebut karena inilah yang menjadi ekspektasi utama
konsumennya. Di sisi lain, Mipmop Makeup Artist yang melayani konsumen dari
berbagai latar belakang dan preferensi dituntut untuk lebih adaptif dalam
memberikan layanan, termasuk dalam hal jenis riasan dan produk yang digunakan.
Perbedaan segmentasi ini pada akhirnya membentuk pola implementasi etika bisnis
Islam yang berbeda, namun keduanya tetap dalam koridor nilai-nilai yang tidak

bertentangan dengan ajaran Islam.

Ketiga, pemaknaan terhadap tanggung jawab dan kualitas pelayanan. Cara
masing-masing pelaku usaha memaknai tanggung jawab sangat dipengaruhi oleh
nilai-nilai yang diyakini. Bagi Azhella Makeup Artist, tanggung jawab dipahami
secara komprehensif sebagai kewajiban kepada konsumen sekaligus kepada Allah
SWT, sehingga menjaga batasan syariat merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari tanggung jawab sebagai pelaku usaha Muslim. Bagi Mipmop Makeup Artist,
tanggung jawab lebih diartikulasikan sebagai komitmen profesional kepada
konsumen, yaitu memberikan pelayanan maksimal dan siap menanggung
konsekuensi apabila terjadi kesalahan. Perbedaan pemaknaan ini tidak
menunjukkan superioritas salah satu pihak, melainkan mencerminkan bahwa etika
bisnis Islam dapat dihayati dan diwujudkan melalui berbagai cara yang disesuaikan

dengan konteks, nilai, dan kapasitas masing-masing pelaku usaha.

Dengan mempertimbangkan ketiga faktor tersebut, dapat dipahami bahwa
perbedaan implementasi etika bisnis Islam antara Azhella Makeup Artist dan

Mipmop Makeup Artist merupakan hasil dari interaksi kompleks antara nilai yang
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diyakini pemilik usaha, konsep usaha yang dibangun, serta kebutuhan pasar yang
dilayani. Pemahaman atas faktor-faktor ini penting agar penilaian terhadap
implementasi etika bisnis Islam tidak dilakukan secara hitam-putih, melainkan
secara kontekstual dan proporsional sesuai dengan kondisi masing-masing usaha.
Sebagaimana ditegaskan bahwa norma-norma etika bisnis Islam yang bersumber
dari Al-Qur'an dan Hadis dijadikan sebagai pedoman bagi setiap individu dalam
menjalankan aktivitas bisnis (Muhammad Djakfar, dalam Bab II penelitian ini), dan
pedoman tersebut dapat diimplementasikan melalui berbagai pendekatan selama

tetap berlandaskan pada nilai kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan ihsan.

. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terhadap
Azhella Makeup Artist dan Mipmop Makeup Artist, dapat disimpulkan bahwa
kedua pelaku usaha telah menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam
menjalankan jasa Makeup Artist, meskipun dengan bentuk implementasi yang
berbeda. Perbedaan utama terletak pada cara memaknai dan mengoperasionalkan
nilai-nilai tersebut dalam praktik usaha. Azhella Makeup Artist secara konsisten
menjadikan konsep syar’i sebagai identitas dan batasan operasional dalam
pelayanan, sedangkan Mipmop Makeup Artist menekankan aspek profesionalitas,
tanggung jawab personal, dan fleksibilitas dalam pelayanan sesuai kebutuhan pasar.
Namun demikian, pada aspek transparansi, tanggung jawab terhadap konsumen,
serta upaya menjaga kualitas pelayanan, kedua usaha menunjukkan komitmen yang
sejalan dengan prinsip etika bisnis Islam. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
etika dalam bisnis dapat diimplementasikan melalui pendekatan yang berbeda
sesuai dengan visi, konsep usaha, dan karakter pelaku usaha masing-masing. Hal
ini menunjukkan bahwa etika bisnis Islam bersifat fleksibel dalam
implementasinya, selama tetap berlandaskan pada nilai-nilai dasar yang

menekankan keadilan, tanggung jawab, dan pelayanan terbaik kepada konsumen.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi etika bisnis Islam pada Azhella
Makeup Artist dan Mipmop Makeup Artist, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Implementasi etika bisnis Islam pada Azhella Makeup Artist dan Mipmop Makeup
Artist menunjukkan bahwa kedua usaha telah menerapkan prinsip-prinsip etika
bisnis Islam yang menjadi fokus penelitian, yaitu prinsip equilibrium
(keseimbangan/keadilan), responsibility (tanggung jawab), dan benevolence (ihsan).
Penerapan prinsip tersebut terlihat melalui transparansi informasi kepada konsumen,
pemberian pelayanan yang adil tanpa membedakan pelanggan, tanggung jawab
terhadap hasil riasan, serta upaya memberikan pelayanan yang ramah, profesional,
dan berkualitas. Dengan demikian, kedua Makeup Artist telah mengimplementasikan
nilai-nilai etika bisnis Islam dalam menjalankan usahanya, meskipun terdapat
perbedaan pada beberapa aspek penerapannya.Terdapat perbedaan implementasi
etika bisnis Islam antara Azhella Makeup Artist sebagai Makeup Artist berbasis
syariah dan Mipmop Makeup Artist sebagai Makeup Artist berbasis konvensional.
Azhella Makeup Artist menerapkan prinsip etika bisnis Islam secara lebih ketat
dengan membatasi layanan sesuai ketentuan syariah, seperti hanya melayani
pelanggan perempuan dan menggunakan produk yang dipilih berdasarkan
pertimbangan kehalalan. Sementara itu, Mipmop Makeup Artist lebih menekankan
profesionalisme pelayanan dan kualitas jasa tanpa menerapkan pembatasan layanan
berdasarkan konsep syariah. Meskipun demikian, kedua usaha tetap menerapkan
nilai keadilan, tanggung jawab, dan pelayanan yang baik kepada seluruh

konsumennya.
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2. Terdapat perbedaan implementasi etika bisnis Islam antara Azhella Makeup Artist
sebagai Makeup Artist berbasis syariah dan Mipmop Makeup Artist sebagai Makeup
Artist berbasis konvensional. Azhella Makeup Artist menerapkan prinsip etika bisnis
Islam secara lebih ketat dengan membatasi layanan sesuai ketentuan syariah, seperti
hanya melayani pelanggan perempuan dan menggunakan produk yang dipilih
berdasarkan pertimbangan kehalalan. Sementara itu, Mipmop Makeup Artist lebih
menekankan profesionalisme pelayanan dan kualitas jasa tanpa menerapkan
pembatasan layanan berdasarkan konsep syariah. Meskipun demikian, kedua usaha
tetap menerapkan nilai keadilan, tanggung jawab, dan pelayanan yang baik kepada
seluruh konsumennya.

3. Perbedaan implementasi etika bisnis Islam pada kedua Makeup Artist dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu latar belakang konsep usaha yang dijalankan, pemahaman
pemilik usaha terhadap etika bisnis Islam, segmentasi pasar yang dituju, serta
kebijakan operasional masing-masing usaha. Azhella Makeup Artist
mengembangkan usahanya dengan berlandaskan konsep syariah sehingga penerapan
etika bisnis Islam menjadi bagian dari identitas usahanya. Sebaliknya, Mipmop
Makeup Artist menjalankan usaha dengan konsep yang lebih umum atau
konvensional sehingga penerapan etika bisnis Islam lebih difokuskan pada aspek
profesionalitas pelayanan, tanggung jawab kepada konsumen, dan kualitas jasa yang
diberikan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis
Islam pada usaha jasa make up artist tidak bersifat tunggal, melainkan dapat
diwujudkan melalui berbagai pendekatan yang berbeda. Azhella cenderung
menekankan pada penjagaan nilai dan batasan dalam layanan, sedangkan Mipmop
lebih menekankan pada fleksibilitas dan pengembangan kualitas layanan. Perbedaan
tersebut tidak menunjukkan adanya pertentangan nilai, melainkan mencerminkan
variasi dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam
praktik usaha jasa, khususnya dalam menyeimbangkan antara nilai yang dianut dan

kebutuhan konsumen.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Bagi pelaku usaha jasa Makeup Artist, pelaku usaha make up artist diharapkan
dapat terus meningkatkan penerapan etika bisnis Islam dalam menjalankan
usahanya, khususnya dalam menjaga keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan
konsumen dan konsistensi terhadap nilai-nilai yang dianut. Selain itu, pelaku
usaha juga disarankan untuk mempertahankan transparansi informasi,
meningkatkan kualitas pelayanan, serta memperkuat komunikasi dengan

konsumen guna menciptakan kepercayaan dan kepuasan yang berkelanjutan.

2. Bagi Azhella Makeup Artist dan Mipmop Makeup Artist, disarankan untuk terus
menjaga konsistensi kualitas pelayanan, meningkatkan profesionalitas, serta
melakukan inovasi layanan agar tetap relevan dengan kebutuhan pasar tanpa

mengabaikan nilai-nilai etika yang menjadi dasar usaha.

3. Bagi calon konsumen jasa Makeup Artist, diharapkan lebih selektif dalam memilih
penyedia jasa dengan mempertimbangkan kesesuaian konsep, nilai, serta sistem
pelayanan yang ditawarkan. Konsumen juga diharapkan memahami dan
menghormati ketentuan yang telah ditetapkan oleh pelaku usaha agar tercipta
transaksi yang adil dan saling menguntungkan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan memperluas
objek penelitian, menambahkan perspektif konsumen sebagai informan
pendukung, atau menggunakan pendekatan metode yang berbeda untuk

memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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LAMPIRAN

A. Draft Wawancara

1. Lampiran Transkip Wawancara Informan 1

Fokus Penelitian : | Implementasi Etika Bisnis Islam
Terhadap Usaha Jasa Make Up Artist:
Studi Komparatif Antara Azhella
Makeup Artist Dan Mipmop Makeup

Artist
Narasumber : | Zinniroh Kumailah
Jabatan : | Owner Azhella Makeup Artist
Hari/Tanggal : | Kamis, 15 Februari 2026
Tempat : | Studio Azhella Makeup

4. Kapan usaha Make Up Artist ini mulai didirikan dan bagaimana proses awal

terbentuknya usaha tersebut?

Azhella Makeup Artist mulai saya rintis sekitar tujuh tahun yang lalu. Awalnya saya

memang memiliki ketertarikan di bidang makeup dan kecantikan sejak lama. Dari

situ saya mulai belajar makeup secara mandiri melalui media sosial dan beberapa

pelatihan makeup. Awalnya hanya merias teman dekat dan keluarga untuk acara

tertentu. Setelah beberapa kali merias, hasil makeup saya mulai dikenal dari

rekomendasi teman ke teman, kemudian mulai ada orang lain yang tertarik

menggunakan jasa saya. Dari situ saya mulai memberanikan diri membuka jasa

makeup secara lebih serius hingga akhirnya berkembang menjadi Azhella Makeup

Artist seperti sekarang.

5. Bagaimana perkembangan usaha Make Up Artist ini sejak awal berdiri hingga saat

ni?

Kalau dibandingkan dengan awal merintis usaha, perkembangannya cukup terasa. Di
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awal usaha, jumlah klien masih sedikit dan kebanyakan berasal dari teman dekat atau
hasil rekomendasi. Setelah mulai aktif di media sosial dan mengunggah hasil
makeup, perlahan semakin banyak orang yang mengenal jasa saya. Sekarang
kliennya sudah lebih beragam dan tidak hanya untuk acara wisuda saja, tetapi juga
wedding, engagement, dan acara formal lainnya. Selain itu, jadwal makeup juga
sudah lebih rutin dibandingkan saat awal membuka usaha.

. Dimana lokasi operasional atau studio usaha Make Up Artist yang digunakan saat
ini?

Saat ini saya memiliki studio pribadi yang digunakan untuk melayani klien makeup.
Namun selain melayani di studio, saya juga menerima layanan panggilan langsung
ke lokasi klien, terutama untuk acara wedding atau acara tertentu yang membutuhkan
persiapan di lokasi.

. Apakah usaha Make Up Artist ini hanya beroperasi sendiri atau bekerja sama dengan
tim makeup lain?

Dalam pelaksanaannya saya tidak sepenuhnya bekerja sendiri. Untuk beberapa acara,
terutama wedding atau ketika jumlah klien cukup banyak, saya bekerja sama dengan
tim agar proses pelayanan bisa berjalan lebih maksimal dan tepat waktu.

. Bagaimana sistem pelayanan yang diterapkan, apakah hanya melayani di studio atau
juga menerima layanan panggilan ke lokasi klien?

Sistem pelayanannya fleksibel. Klien bisa datang langsung ke studio atau
menggunakan layanan panggilan ke lokasi. Untuk acara wedding biasanya saya
datang langsung ke lokasi karena proses persiapannya lebih panjang dan
membutuhkan penyesuaian dengan rundown acara.

. Apa saja jenis layanan makeup yang tersedia pada usaha ini?

Layanan yang tersedia cukup beragam, seperti makeup wedding, wisuda, party,
engagement, dan beberapa kebutuhan acara formal lainnya. Namun untuk beberapa
jenis layanan tertentu saya memiliki batasan yang disesuaikan dengan prinsip yang
saya pegang dalam menjalankan usaha.

. Bagaimana penentuan harga jasa makeup untuk setiap jenis layanan yang diberikan?
Penentuan harga biasanya disesuaikan dengan jenis layanan, tingkat kesulitan

makeup, durasi pengerjaan, serta tanggung jawab yang diberikan. Makeup wedding
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tentu berbeda dengan makeup wisuda atau party karena prosesnya lebih detail dan
membutuhkan persiapan yang lebih banyak. Selain itu penggunaan produk, waktu
pengerjaan, dan tingkat ketahanan makeup juga menjadi pertimbangan dalam
menentukan harga jasa.

8. Apakah terdapat perbedaan teknik, proses, atau persiapan makeup pada setiap jenis
acara yang ditangani?
Iya, tentu ada perbedaan. Untuk makeup wedding biasanya persiapannya lebih detail
dibandingkan makeup wisuda atau party. Mulai dari pemilihan produk, teknik
complexion, ketahanan makeup, hingga penyesuaian dengan pencahayaan dan
konsep acara semuanya diperhatikan lebih detail karena tanggung jawabnya juga
lebih besar.

9. Bagaimana cara Anda memberikan informasi terkait paket layanan, harga, dan
ketentuan kepada konsumen sebelum terjadinya kesepakatan?
Biasanya semua informasi dijelaskan di awal melalui katalog pricelist yang berisi
paket layanan, fasilitas yang didapatkan, harga, sistem booking, dan ketentuan
pembayaran. Jadi sebelum konsumen melakukan booking, mereka sudah mengetahui
informasi layanan secara jelas agar tidak terjadi kesalahpahaman di kemudian hari.

10. Bagaimana bentuk pelayanan yang diberikan kepada konsumen agar merasa nyaman
selama proses makeup berlangsung?
Saya berusaha menjaga komunikasi yang baik dengan konsumen sejak awal
konsultasi sampai proses makeup selesai. Selain itu saya juga berusaha menciptakan
suasana yang nyaman agar klien tidak merasa tegang selama proses makeup
berlangsung. Menurut saya kenyamanan konsumen juga menjadi bagian penting
dalam pelayanan jasa makeup.

11. Apakah usaha ini memiliki aturan atau Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam
pelayanan jasa makeup?
Iya, ada. Saya memiliki SOP mulai dari proses konsultasi, booking, persiapan alat,
jadwal keberangkatan, sampai pelaksanaan makeup di hari acara. SOP tersebut
dibuat supaya pelayanan lebih teratur dan meminimalisir kesalahan saat bekerja.

12. Bagaimana bentuk tanggung jawab Anda terhadap hasil riasan yang diberikan

kepada konsumen?
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Saya berusaha bertanggung jawab penuh terhadap hasil makeup yang diberikan
kepada konsumen. Sebelum hari pelaksanaan biasanya saya melakukan diskusi
terlebih dahulu terkait konsep makeup yang diinginkan klien agar hasilnya sesuai
dengan ekspektasi mereka. Kalau saat proses makeup ada bagian yang kurang sesuai,
saya juga bersedia memperbaikinya sampai klien merasa nyaman dan puas.

13. Bagaimana cara Anda menangani keluhan atau komplain dari konsumen apabila
terjadi ketidakpuasan terhadap hasil layanan?
Kalau ada komplain dari konsumen, biasanya saya akan mendengarkan terlebih
dahulu apa yang menjadi keluhan mereka. Setelah itu saya akan mencoba mencari
solusi dan melakukan perbaikan jika memang diperlukan. Bagi saya kritik dan saran
dari konsumen juga penting sebagai bahan evaluasi agar pelayanan ke depannya bisa
menjadi lebih baik.

14. Bagaimana cara Anda menjaga kualitas hasil riasan dan pelayanan kepada
konsumen?
Untuk menjaga kualitas pelayanan, saya berusaha terus belajar dan mengikuti
perkembangan tren makeup. Selain itu saya juga menjaga kebersihan alat makeup,
memperbarui produk yang digunakan, dan memastikan semua perlengkapan siap
sebelum hari pelaksanaan agar pelayanan berjalan dengan baik.

15. Apaupaya yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan dan kualitas pelayanan
dalam usaha Make Up Artist ini?
Saya biasanya mengikuti pelatihan, belajar dari makeup artist lain yang lebih
berpengalaman, serta terus berlatih agar kemampuan makeup tetap berkembang.
Menurut saya dunia makeup terus berkembang, jadi sebagai makeup artist juga harus
terus belajar supaya kualitas hasil makeup tetap terjaga.

16. Bagaimana cara Anda memastikan pelayanan dilakukan tepat waktu dan sesuai
dengan standar yang telah ditentukan?
Biasanya saya sudah mempersiapkan alat dan kebutuhan makeup sejak sebelum hari
acara. Selain itu saya juga berusaha datang lebih awal ke lokasi klien agar ada waktu
cadangan jika terjadi kendala di perjalanan atau saat persiapan. Dengan begitu proses

makeup bisa berjalan sesuai jadwal yang sudah disepakati dengan konsumen.
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2. Lampiran Transkip Wawancara Informan 2

Fokus Penelitian : | Implementasi Etika Bisnis Islam
Terhadap Usaha Jasa Make Up Artist:
Studi Komparatif Antara Azhella

Makeup Artist Dan Mipmop Makeup

Artist
Narasumber : | Miftahul Jannah Hudaibi
Jabatan : | Owner Mipmop Makeup Artist
Hari/Tanggal : | Kamis, 5 Februari 2026
Tempat : | Studio Mipmop Makeup

1. Kapan usaha Make Up Artist ini mulai didirikan dan bagaimana proses awal
terbentuknya usaha tersebut?
Saya mulai menekuni dunia makeup sekitar tahun 2009. Awalnya memang karena
saya sudah menyukai makeup sejak lama dan cukup tertarik dengan dunia kecantikan
serta seni visual. Selain itu, dulu saya juga beberapa kali menjadi model untuk
kebutuhan foto dan konten sehingga semakin sering berhubungan dengan makeup.
Dari situ saya mulai tertarik mempelajari teknik makeup lebih dalam. Karena latar
belakang pendidikan saya berasal dari jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV),
saya juga cukup terbiasa memahami warna, detail, komposisi, dan estetika visual,

sehingga hal tersebut cukup membantu dalam proses belajar makeup. Awalnya saya
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sering membuat video tutorial makeup di YouTube sebagai media untuk belajar dan
menunjukkan hasil makeup yang saya buat. Waktu itu ternyata respons dari orang-
orang cukup baik dan perlahan mulai banyak yang mengenal hasil makeup saya
melalui media sosial. Dari situ mulai ada yang meminta dirias untuk acara tertentu,
kemudian berkembang menjadi pekerjaan yang lebih serius hingga akhirnya
terbentuk Mipmop Makeup Artist seperti sekarang.

2. Bagaimana perkembangan usaha Make Up Artist ini sejak awal berdiri hingga saat

ni?

Kalau dibandingkan dengan awal mulai tentu perkembangannya cukup besar. Dulu
saya hanya menerima job kecil seperti makeup wisuda atau acara pribadi. Namun
setelah aktif membuat konten makeup di YouTube dan media sosial, nama saya mulai
lebih dikenal. Pada waktu itu media sosial cukup membantu perkembangan usaha
karena banyak orang melihat hasil makeup saya dari internet.
Seiring berjalannya waktu, klien yang datang juga semakin beragam. Tidak hanya
dari kalangan mahasiswa atau umum, tetapi saya juga beberapa kali menangani
model dan artis. Hal tersebut cukup berpengaruh terhadap perkembangan usaha dan
membuat jasa makeup saya semakin dikenal, khususnya di Yogyakarta.

3. Dimana lokasi operasional atau studio usaha Make Up Artist yang digunakan saat
ini?
Saat ini saya memiliki studio sendiri yang digunakan untuk melayani konsumen.
Namun untuk acara tertentu seperti wedding atau photoshoot, saya juga melayani
makeup langsung ke lokasi klien sesuai kebutuhan acara.

4. Apakah usaha Make Up Artist ini hanya beroperasi sendiri atau bekerja sama dengan
tim makeup lain?
Dalam menjalankan usaha saya tidak selalu bekerja sendiri. Untuk acara besar seperti
wedding biasanya saya bekerja sama dengan tim agar proses makeup bisa lebih
efektif dan sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan.

5. Bagaimana sistem pelayanan yang diterapkan, apakah hanya melayani di studio atau
juga menerima layanan panggilan ke lokasi klien?

Pelayanannya fleksibel. Konsumen bisa datang langsung ke studio atau
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menggunakan layanan home service. Untuk wedding dan acara tertentu biasanya
saya datang langsung ke lokasi karena membutuhkan persiapan yang lebih kompleks
dan harus menyesuaikan dengan rundown acara.

6. Apa saja jenis layanan makeup yang tersedia pada usaha ini?
Layanan yang tersedia cukup beragam, mulai dari makeup wisuda, wedding,
engagement, party, prewedding, photoshoot, hingga makeup untuk kebutuhan konten
dan fashion.

7. Bagaimana penentuan harga jasa makeup untuk setiap jenis layanan yang diberikan?

Penentuan harga biasanya dilihat dari jenis layanan, tingkat kesulitan makeup, durasi
pengerjaan, serta kebutuhan acara. Makeup wedding tentu berbeda dengan makeup
wisuda karena persiapan dan tanggung jawabnya jauh lebih besar. Selain itu, harga
juga dipengaruhi oleh pengalaman kerja, kualitas produk yang digunakan, dan
permintaan pasar. Menurut saya dalam dunia makeup memang tidak ada patokan
harga yang benar-benar tetap karena setiap makeup artist memiliki standar dan
segmentasi pasar yang berbeda.

8. Apakah terdapat perbedaan teknik, proses, atau persiapan makeup pada setiap jenis
acara yang ditangani?
Iya, tentu ada perbedaannya. Untuk wedding biasanya teknik makeup dibuat lebih
tahan lama dan detail karena digunakan dalam waktu yang panjang dan terkena
pencahayaan kamera maupun acara outdoor. Sedangkan makeup wisuda atau party
biasanya lebih ringan. Selain itu saya juga menyesuaikan warna dan karakter makeup
dengan bentuk wajah, warna kulit, tema acara, dan kepribadian klien supaya hasilnya
lebih cocok.

9. Bagaimana cara Anda memberikan informasi terkait paket layanan, harga, dan
ketentuan kepada konsumen sebelum terjadinya kesepakatan?
Biasanya saya memberikan informasi melalui pricelist dan penjelasan langsung
kepada konsumen. Di situ sudah dijelaskan mengenai paket layanan, fasilitas yang
didapatkan, sistem booking, serta ketentuan pembayaran supaya konsumen
memahami detail layanan sebelum melakukan booking.

10. Bagaimana bentuk pelayanan yang diberikan kepada konsumen agar merasa nyaman
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selama proses makeup berlangsung?
Saya berusaha membangun komunikasi yang santai dengan konsumen supaya
mereka merasa nyaman selama proses makeup. Selain itu saya juga mendengarkan
keinginan dan referensi makeup dari klien karena menurut saya kenyamanan dan
kepuasan konsumen itu penting dalam pelayanan jasa.

11. Apakah usaha ini memiliki aturan atau Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam

pelayanan jasa makeup?

Iya, ada beberapa SOP yang diterapkan dalam pelayanan, mulai dari sistem booking,
jadwal makeup, kesiapan alat, hingga teknis pelayanan pada hari acara. Hal itu
penting supaya pekerjaan lebih teratur dan meminimalisir kesalahan saat bekerja.

12. Bagaimana bentuk tanggung jawab Anda terhadap hasil riasan yang diberikan
kepada konsumen?
Saya berusaha memberikan hasil makeup terbaik sesuai kebutuhan konsumen.
Sebelum makeup biasanya saya melakukan konsultasi terlebih dahulu supaya konsep
makeup yang dipilih sesuai dengan karakter wajah dan acara yang akan dihadiri. Jadi
hasil akhirnya bisa sesuai dengan ekspektasi klien.

13. Bagaimana cara Anda menangani keluhan atau komplain dari konsumen apabila
terjadi ketidakpuasan terhadap hasil layanan?
Kalau ada komplain, biasanya saya akan mendengarkan terlebih dahulu keluhan
konsumen dan mencoba memahami bagian mana yang dirasa kurang sesuai. Kalau
memang ada kesalahan dari pihak saya, saya akan meminta maaf dan bertanggung
jawab sesuai kondisi yang terjadi. Menurut saya komplain juga bisa menjadi evaluasi
agar pelayanan ke depannya menjadi lebih baik.

14. Bagaimana cara Anda menjaga kualitas hasil riasan dan pelayanan kepada
konsumen?
Saya menjaga kualitas dengan terus berlatth dan mengikuti perkembangan tren
makeup. Selain itu saya juga cukup memperhatikan detail warna, teknik blending,
dan kecocokan makeup dengan karakter wajah konsumen karena latar belakang saya
di bidang seni membuat saya cukup terbiasa memperhatikan detail visual.

15. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan dan kualitas pelayanan
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dalam usaha Make Up Artist ini?
Saya terus belajar dan mengikuti perkembangan dunia makeup, baik melalui
pelatihan, media sosial, maupun praktik secara langsung. Selain menerima job, saya
juga sering membuat konten makeup untuk melatih kreativitas dan menjaga
kemampuan agar tetap berkembang.

16. Bagaimana cara Anda memastikan pelayanan dilakukan tepat waktu dan sesuai
dengan standar yang telah ditentukan?
Biasanya saya sudah mempersiapkan seluruh alat dan kebutuhan makeup sebelum
hari acara. Saya juga selalu berusaha datang lebih awal ke lokasi klien untuk
mengantisipasi kemungkinan kendala di perjalanan atau perubahan jadwal acara

sehingga proses makeup tetap berjalan tepat waktu.

B. Lembar Observasi Penerapan Etika Bisnis Pada Usaha Jasa Makeup Artist
6. Laporan Observasi Azhella Makeup Artist
Nama Usaha : Azhella Makeup Artist
Lokasi : JI. Palagan Km 7, Panggungsari, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta
Tanggal Observasi : Senin, 13 Juni 2026

Observer : Istiqgomah

No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Catatan
1. | Pelaku usaha menyampaikan | Azhella MUA
informasi harga secara menyampaikan seluruh
terbuka kepada konsumen informasi harga melalui
katalog pricelist yang
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diberikan kepada calon klien

sebelum terjadi kesepakatan

Pelaku usaha menjelaskan

fasilitas layanan secara jelas

Informasi terkait paket
layanan, fasilitas, sistem
booking, hingga ketentuan
pelunasan dijelaskan secara

transparan sejak awal

Pelaku usaha memberikan
pelayanan tanpa

membedakan konsumen

Seluruh klien diperlakukan
secara sama tanpa
membedakan jenis paket
yang dipilih; calon klien
yang hanya berkonsultasi
tanpa transaksi pun dilayani

dengan baik

Pelaku usaha memberikan
kesempatan konsultasi

kepada konsumen

Pemilik usaha memberikan
kesempatan konsultasi,
termasuk kepada calon klien
yang belum melakukan

pemesanan

Pelaku usaha memberikan
kebebasan kepada klien

untuk memilih paket makeup

Klien diberikan kebebasan
memilih paket sesuai
kebutuhan; namun terdapat
batasan layanan tertentu
yang disesuaikan dengan
prinsip syar'i (tidak
menerima makeup lamaran

dan prewedding)

Pelaku usaha memiliki
prosedur pelayanan yang

jelas

Azhella MUA memiliki SOP|
yang mencakup proses

konsultasi, booking,
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reschedule, pembatalan,
persiapan alat, dan

pelaksanaan makeup

7. | Pelaku usaha menjaga Komunikasi dilakukan
komunikasi dengan secara intensif sebelum, saat,
pelanggan dan setelah acara, termasuk

diskusi konsep dan
konfirmasi kepuasan
konsumen

8. | Pelaku usaha bersedia Pemilik usaha
menangani keluhan mendengarkan kritik dan
pelanggan saran dari klien serta

menjadikannya sebagai
bahan evaluasi untuk
peningkatan kualitas layanan

9. | Pelaku usaha memberikan Pemilik bersedia melakukan
kompensasi apabila terjadi perbaikan apabila terdapat
kesalahan bagian riasan yang kurang

sesuai selama proses
berlangsung

10. | Pelaku usaha berupaya Sebelum hari pelaksanaan,
memenuhi kebutuhan pemilik mendiskusikan
pelanggan sesuai konsep makeup yang sesuai
kesepakatan karakter wajah dan tone kulit]

klien, kemudian
mengerjakan sesuai
kesepakatan

11. | Pelaku usaha mengerjakan Proses diskusi dan

makeup sesuai request klien

konsultasi sebelum

pelaksanaan memastikan
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hasil riasan sesuai dengan

referensi dan keinginan klien

12. | Pelaku usaha mengerjakan Pengerjaan dilakukan secara
makeup dengan professional teliti dan profesional;
pemilik memastikan
kesiapan alat sebelum hari
pelaksanaan dan datang
lebih awal ke lokasi klien
13. | Datang tepat waktu sesuai Penjadwalan kerja dilakukan
jadwal yang telah disepakati secara teratur; pemilik
datang lebih awal ke lokasi
klien untuk memastikan
pelayanan berjalan tepat
waktu
14. | Menyelesaikan proses Pelayanan dijalankan sesuai
makeup sesuai waktu yang SOP yang terstruktur
ditentukan sehingga pengerjaan dapat
diselesaikan dalam waktu
yang telah direncanakan
15. | Memberikan informasi SOP mencakup mekanisme
apabila terjadi keterlambatan reschedule dan pembatalan
atau perubahan jadwal yang dikomunikasikan
kepada klien secara
transparan
16. | Menjaga komunikasi yang Komunikasi berlangsung

baik sebelum, saat, dan

setelah pelayanan

sejak konsultasi awal,
selama proses makeup,
hingga evaluasi pasca-acara
melalui konfirmasi kepuasan

konsumen
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17. | Mendengarkan kebutuhan Pemilik mendiskusikan
dan keinginan klien konsep, referensi, dan
preferensi klien secara
intensif sebelum
pelaksanaan untuk
memastikan kesesuaian hasil
riasan
18. | Memberikan solusi apabila Pemilik bertanggung jawab
terjadi kesalahan dalam penuh terhadap hasil riasan
pelayanan dan bersedia melakukan
perbaikan hingga klien
merasa puas
19. | Membersihkan kuas, spons, Kebersihan peralatan
dan perlengkapan sebelum makeup dijaga secara
digunakan konsisten sebagai bagian
dari standar profesionalitas
pelayanan Azhella MUA
20. | Menggunakan produk yang Produk yang digunakan
aman dan layak pakai telah terdaftar BPOM dan
bersertifikasi halal, antara
lain Make Over, Wardah,
MUAQ, LT Pro, Somethinc,
BLP, dan merek lainnya
21. | Memperhatikan kondisi kulit Melalui sesi konsultasi

konsumen untuk
menghindari iritasi atau

alergi

sebelum pengerjaan, pemilik
mendiskusikan karakter
wajah dan kondisi kulit
konsumen untuk
menyesuaikan produk yang

digunakan
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22.

Bersikap sopan dan ramah

kepada konsumen

Komunikasi yang baik, sikap,
ramah, dan suasana nyaman
selama proses makeup
menjadi perhatian utama
Azhella MUA dalam

memberikan pelayanan

23.

Menjaga privasi dan

kenyamanan klien

Layanan home service dan
pelayanan di kediaman
pemilik dilakukan dengan
menjaga kenyamanan serta

privasi klien

24.

MUA bersikap ramah dan

sopan kepada konsu

Seluruh interaksi dengan
klien dilakukan dengan
sikap sopan dan ramah; hal
ini merupakan bagian dari
penerapan prinsip ihsan

dalam pelayanan

25.

MUA berusaha memberikan

hasil makeup terbaik

Pemilik berupaya
meningkatkan keterampilan
melalui pelatihan dan
pembelajaran dari MUA
yang lebih berpengalaman,
serta melakukan pembaruan

alat dan produk makeup

26.

MUA memberikan
konsultasi dan saran kepada

konsumen

Konsultasi diberikan
sebelum dan selama proses
pengerjaan, termasuk saran
terkait konsep riasan yang
sesuai dengan karakter

wajah dan preferensi klien
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27.

MUA menjaga kebersihan
alat dan perlengkapan

makeup

Kebersihan peralatan dijaga
secara konsisten dan
menjadi bagian dari SOP
operasional Azhella MUA

28.

Membatasi layanan

berdasarkan prinsip syariah

Iya, pelaku usaha sangat
membatasi layanan makeup,
seperti tidak menggunakan
bulumata palsu, tidak
mencukur alis, atau
menggunakan akesoris

berlebihan

29.

Menerima makeup lamaran

Tidak, Azhella makeup tidak
menerima makeup lamaran,
karena menurutnya pada saat
ini kebanyakan acara
lamaran tidak sesuai dengan
syariat, dimana perempuan
dan laki-laki yang belum sah

berdampingan sebelum akad

30.

Menggunakan konsep usaha

syar'i sebagai identitas utama

Benar, dari awal Azhella
makeup sudah membranding
dirinya sebagai makeup

khusus syar’i

31. | Menyediakan attire wedding Benar, attire yang disediakan|
dengan ketentuan syar'i cendrung longgar dan
menutup aurat
32. | Membuat social media Azhella makeup membuat

khusus akhwat

social media khusus untuk
akhwat, dmnaa social media

tersebut bersifat private dan
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hanya menerima klien dari
kalangan wanita, hal ini
dilakukan untuk menjaga
privasi klien yang
kebanyakan tidak ingin
mernampakkan diri kepada

laki-laki

Tabel lampiran 1 observasi Azhella
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2. Laporan Observasi Mipmop Makeup Artist

Nama Usaha : Mipmop Makeup Artist

Lokasi : Bantul, Yogyakarta
Tanggal Observasi : Kamis, 9 April 2026

Observer : Istiqgomah

No.

Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

Catatan

1.

Pelaku usaha
menyampaikan informasi
harga secara terbuka kepada

konsumen

Admin langsung mengirim
price list dari awal chat

dengan klien

Pelaku usaha menjelaskan

fasilitas layanan secara jelas

Admin menjelaskan fasilitas
tiap paket makeup, misal
untuk makeup wisuda sudah
include hijab stylish atau
hairdo simple untuk yang
tidak berhijab

Pelaku usaha memberikan
pelayanan tanpa

membedakan konsumen

Pelaku usaha tidak
membedakan klien meskipun
paket makeup yang diambil
berbeda, antara klien yang
memilih paket lebih mahal
ataupun murah tetap dilayani

dengan baik
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Pelaku usaha memberikan | V
kesempatan konsultasi

kepada konsumen

Admin selalu terbuka kepada
calon klien untuk bertanya
terkait look makeup, model
hijab, ataupun model rambut,

dil

Pelaku usaha memberikan | V

Tidak ada paksaan kepada

kebebasan kepada klien para calon klien dalam

untuk memilih paket memilih paket makeup
makeup wisuda maupun wedding
Pelaku usaha memiliki N Prosedur layanan sudah jelas,

prosedur pelayanan yang

jelas

mulai dari proses booking,
konsultasi, pengaturan jam
makeup, selama proses
makeup, hingga selesai
makeup, semua dijelaskan di

dalam chat admin dari awal

Pelaku usaha menjaga N

komunikasi dengan

Admin selalu melakukan

update kepada klien terkait

pelanggan jam makeup, perubahan, dll
kepada klien jauh sebelum
hari H

Pelaku usaha bersedia N Admin selalu meminta

menangani keluhan

pelanggan

feedback kepada klien
setelah selesai acara, dan
menangani keluhan dengan
baik dan sesuai prosedur

yang di berlakukan

Pelaku usaha memberikan | V
kompensasi apabila terjadi

kesalahan

Apabila ada kesalahan yang
berasal dari pelaku usaha,

pelaku usaha akan berusaha
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memberikan solusi, seperti
memberikan free makeup di
even selanjutnya atau bahkan
me refund secara penuh

apabila kesalahannya fatal

10. | Pelaku usaha berupaya Pelaku usaha selalu
memenuhi kebutuhan menyesuaikan hasil makeup
pelanggan sesuai dengan keinginan, tema
kesepakatan acara, serta karakter wajah

klien yang telah
dikonsultasikan sebelumnya

11. | Pelaku usaha mengerjakan Pelaku usaha selalu
makeup sesuai request klien menyesuaikan hasil makeup

dengan keinginan, tema
acara, serta karakter wajah
klien yang telah
dikonsultasikan sebelumnya

12. | Pelaku usaha mengerjakan Pelaku usaha selalu
makeup dengan menyesuaikan hasil makeup
professional dengan keinginan, tema

acara, serta karakter wajah
klien yang telah
dikonsultasikan sebelumnya

13. | Datang tepat waktu sesuai Pelaku usaha selalu

jadwal yang telah disepakati

memperkirakan sampai 1 jam
lebih awal untuk
mengantisipasi kendala yang
kemungkinan terjadi, seperti
klien belum bangun dan

bersiap, resiko dijalan, ban
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bocor, dll agar tidak
mengganggu jam mulai
makeup dan tidak
mengganggu kelangsungan

acara

14. | Menyelesaikan proses \
makeup sesuai waktu yang

ditentukan

MUA selalu memberi
estimasi makeup 2 jam,
dalam 1 2 jam makeup
biasanya sudah selesai, dan
30 menit digunakan untuk
memeriksa ada kekurangan
atau tidak, untuk makeup,
hijab stylish, serta untuk
dokumentasi foto atau video

hasil makeup

15. | Memberikan informasi N
apabila terjadi
keterlambatan atau

perubahan jadwal

Admin biasanya
menghubungi klien saat
hendak berangkat, dan tetap
menjaga komunikasi selama
perjalanan, jadi jika ada
kendala, admin akan
menginformasikan kepada

klien

16. | Menjaga komunikasi yang | V
baik sebelum, saat, dan

setelah pelayanan

Pelaku usaha aktif
berkomunikasi dengan klien
mulai dari tahap konsultasi,
pelaksanaan makeup, hingga
meminta tanggapan setelah

pelayanan selesai

17. | Mendengarkan kebutuhan |

Pelaku usaha memberikan
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dan keinginan klien

kesempatan kepada klien
untuk menyampaikan
kebutuhan dan preferensi
makeup sebelum proses

pelayanan dilakukan

18.

Memberikan solusi apabila | V
terjadi kesalahan dalam

pelayanan

Jika terjadi kesalahan atau
ketidaksesuaian hasil, pelaku
usaha berusaha memberikan
perbaikan atau solusi yang

dapat diterima oleh klien

19.

Membersihkan kuas, spons, N
dan perlengkapan sebelum

digunakan

Pelaku makeup selalu
membersihkan alat makeup
langsung di hari yang sama,
seperti mencuci spons
makeup, brush, dan produk-
produk makeup, biasanya
dilakukan oleh asisten

makeup

20.

Menggunakan produk yang | V

aman dan layak pakai

Produk yang digunakan
adalah produk yang baik,
sesuai standar BPOM, dan
juga kualitasnya memang
bagus, seperti produk
makeup dari MUAQ, LT
PRO, dll

21.

Memperhatikan kondisi N
kulit konsumen untuk
menghindari iritasi atau

alergi

MUA selalu bertanya kepada
klien sebelum memulai
makeup, misal apakah klien
memiliki kulit kering,

berminyak, atau sensistif,
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jadi produk yang digunakan

bisa disesuaikan

22.

Bersikap sopan dan ramah

kepada konsumen

Pelaku usaha, baik MUA
atau tim nya selalu bersikap
sopan, seperti mengetuk
pintu dan mengucap salam
ketika sampai rumah atau
lokasi makeup klien,
menggunakan Bahasa yang
baik dan tidak kasar atau

menyinggung klien

23.

Menjaga privasi dan

kenyamanan klien

MUA selalu menjaga privasi
klien, contohnya saat di akhir
makeup, MUA selalu
bertanya dulu apakah boleh
mengambil dokumentasi atau
tidak, jika tidak, maka pelaku
usaha tidak akan
memaksakan kehendak atau
bahkan mengambil
dokumantasi secara diam-

diam

24.

MUA bersikap ramah
dan sopan kepada

konsumen

Pelaku usaha, baik MUA
atau tim nya selalu bersikap
sopan, seperti mengetuk
pintu dan mengucap salam
ketika sampai rumah atau
lokasi makeup klien,
menggunakan Bahasa yang

baik dan tidak kasar atau
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menyinggung klien

25.

MUA berusaha
memberikan hasil makeup

terbaik

MUA selalu berusaha yang
terbaik, dan tiap detail di
kerjakan benar-benar rapi,
bahkan menggambar alis
kadang membutuhkan waktu
lama untuk menyamakan

kanan dfan kirinya

26.

MUA memberikan
konsultasi dan saran kepada

konsumen

Sebelum mengerjakan
makeup, MUA biasanya
selalu menyarankan 3warna
yang cocok dengan tone
warna kulit klien, misal
referensi yang diberikan
konsumen kurang sesuai,
MUA biasanya memberikan
saran agar hasil makeupnya
bagus dan memuaskan,
kebanyakan klien bersedia
mendengar saran dari MUA
karena kadang banyak klien
yang kurang paham makeup
seperti apa yang cocok

dengan mereka

27.

MUA menjaga kebersihan
alat dan perlengkapan

makeup

Pelaku makeup selalu
membersihkan alat makeup
langsung di hari yang sama,
seperti mencuci spons
makeup, brush, dan produk-

produk makeup, biasanya
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dilakukan oleh asisten

makeup

28.

Membatasi layanan

berdasarkan prinsip syariah

Pelaku usaha tidak
membatasi layanan makeup,
pelaku usaha lebih fleksibel
tergantung permintaan klien,
Mipmop Makeup melayani
makeup syar’i ataupun tidak,
melayani makeup untuk

pengantin laki-laki juga

29.

Menerima makeup lamaran

Iya, di Mipmop Makeup

menerima makeup lamaran

30.

Menggunakan konsep usahal
syar'i sebagai identitas

utama

Tidak, usaha jasa ini tidak
membranding dirinya sebagai

makeup syar’i

31.

Menyediakan attire
wedding dengan ketentuan

syar'i

Tidak, Mipmop makeup
menyediakan attire untuk
klien dengan konsep

beragam, hijab ataupun tidak

Membuat social media

khusus akhwat

Sosial media MIpmop lebih
umum, tetapi untuk foto klien
yang di upload sudah
dipastikan mendapat izin
sebelumnya dari klien

tersebut

Tabel lampiran 2 observasi MipMop
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C. Dokumentasi Penelitian

Gambar lampiran 1 Wawancara Mipmop Makeup
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Gambar lampiran 2 Studio Mipmop Makeup
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halo kak, mohon maaf mengganggu
waktunya.

boleh minta review makeupnya kemarin
kak? aman atau ada yang kurang? A ®©

0829/

Boleee kak

Make up sampe malem so far

aman bgt sih kak cuma crack di

smile line aja dikit puas banget

sama make upnya bener bener

awet pollll bikin puas ga nyesel

pilih di make up in sama kak mip

soon klo ada acara pake kak mip Y

Igi dehh&D &> 11.29

halo kak Fransisca. saya admin kak
mipmop, untuk info makeup di tgl 25 okt

bisa menghubungi saya ya kak &3
07.24

07.25
23 Oktober 2025

halo kakak, untuk tgl 25 okt makeup nya
mulai jam 6 ya kak. bsk kak mip ada
makeup dlu di hotel. kalau sudah selesai
sebelum jam 6 akan saya infokan kak

A% .
& n‘%ﬁkﬂnovbyom O % @

bebas kak, dipake sekalian juga boleh kak
0237 W/

oke kak o, 46

bntar LG otw ya kak o, 45 7

okekak g, 47
malam kakak, mohonmaaf mengganggu
waktunya.

untuk makeup hari ini gimana kak, apakah
aman atau tidak kak? 251 W

2 November 2025

hii kak maaf baru bales, aman banget kak,
kemarin masih on point sampai malam&®
makasi yaa kak, makeupnya ringan banget,
aku suka looknyaa

Diedit 09.19

ini sore masih bagus banget

09.20

Terima kasih telah menghubungi Mipmop
Make Up. Silakan beri tahu apa yang dapat
kami bantu. 1643 W

Halo kakak...

Terima kasih telah menghubungi admin
kak mip. Kami dengan senang hati
membantu dan melayani kakak. Mohon
menunggu balasan dari kami ya kak,
karena chat dibalas satu persatu. Apabila
chat belum di respon mohon di follow up
yakak... l, &

Thank you, have a good day dear@@p

1643 W/

kak mip. Kami dengan senang hati 10,55
membantu dan melayani kakak. Mohon hai kak, boleh kak. saya kirim pricelist nya
menunggu balasan dari kami ya kak, ™ Diteruskan ya kak o
karena chat dibalas satu persatu. Apabila Rumah Miomop ©
chat belum di respon mohon di follow up PR ™ Diteruskan
yakak... |, & i - Kabupaten Bantul, T
©> maps.app.goo.(
Thank you, have a good day dear§) ‘ Ps.app.goo.¢ : T
13.09 v/ https://maps.app.goo.gl Free pasang hijab do
pelunasannya maksimal hari ini ya kak, [NbTs7RbINeLqw4Bx9?g_st=av > Hair do + 200.000
makeup dilakukan setelah pelunasan 10.56 5 = S or
kakak 1321 _ R Gallery 750.000 (Make Up by Vi mey
untuk lokasi galerinya ini kak s > Free pasang hijab do
> Hair do + 200.000
Ok 13.23 ~ [P ¢ Q/’
@ Pesan 0 @ @ Pesan 0 @ ' ‘
[ Y, M m n
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Gambar lampiran 4 Wawancara Azhella Makeup
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Gambar lampiran 5 Studio Azhella Makeup
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< 37 ﬂ Mba Iza Wedd7Des25 (m] < 37 - Tiwi Wedding26Jan25 LY

Dek tiwi mba zinnii pamit yah
Maafkan ada kurangnya dari mba zinnii dan

< 37 b Mayyah wedd30Nov2s (1 &

£ s Mba Zinny, maaf baru berkabar yah ini acara
Aaaa Jazakumullah khairan katsiron mb buat

dari pihak laki-laki baru selesai dan =

poto2nya & : @ tim yah &§ N2

% i i mbaaa, Jazakillahu khayr yaaa buat semua
Pokoknya jazakumullahu klhalran kl!sl".?ﬂ Maasyaallah mba
SUGRRE dah Serryit c kil ket e Alhamdulillah ga kurang insyaallah
sksksk. Aku sukkaaaa sangat sama hasil Bener2 in dari awal Y g8 g Insy:
make upnya &3 ¢" &3 bgt sampe akhir sesi dan di bersamai yg Kata suami juga cakep make-up nyaes
Pas diatas pelaminan juga banyak yang sampe ngebantu bgt di setiap sesinya & Natural & & 1437
bilang baguuss makeupnya dan tanya2 berasa dpt rezeki bangettt di moment kali ini Terimakasih banyak ya mba
dimaf'\f‘ T'ems anirf Ier.bgka.p dan Caﬂ:!lik plus‘ bisa Plke Azhella buat make up di Maaf kalo sering tanya?, bikin riweh dan
wangiii, dipake berjam jam juga masih wangi pernikahan aku mbaaa, semua keluarga & membingungkan @ )
aaaa. Sama makasih juga mb udah dibantu temen-temen pada bilang bagus dan nanya 164
masang hennanya &g 12.03 pake MUA manaaa. 18.24 Make-up nya juga tahan lama mba
Oohh iyaa sama bunganya juga cantik Pokoknya seneng bgt sama hasil make up Alaridusah gs Untur e WA

lop lop puas hari ini mba, semua aman anti longsor sama Jazaakunnallah khoiron @ &3 ., .,
sama pelayanan dan hasilnyay” <4 & sekali padahal basic kulitku bisanya

12.0¢ i id luntur. lillah

Budhe aku juga kemarin muji2 terus sama ini engga tadi & 18.28 27 Jan 2025
makeup syar ‘inya. Beliau dulu padahal ga = =
begitu cocok sama makeup syar'i tp pas lihat 4 pesan belum dibaca Mba ini barang® nya diantar kapan? .
yang hasil makeup yang kupakai jadi seneng r
" Anda
fhatnyaaa 1206 S Tiwi Wedding26Jan26

Make-up nya juga tahan lama mba
Alhamdulillah ga luntur g

Mayyah wedd30Nov256 sangat sangat masyaallah ol |
Budhe aku juga kemarin muji2 terus sama makeup B - *“
s m MaasyaaAlloh alhamdulillah dek seneng

syar'inya. Beliau dulu padahal ga begitu cocok

sama makeup syar'i tp pas lihat yang hasil make... | c dengernya &
Alhamdulillahh maasyaaAlloh ikut seneng bgt Pokoknya minta nomor make up "ﬁ.‘ Basokaliony iaka e basroxa Alayka e
dek & @ Semoga berkah ysaa buat kita jama‘a baynakumaa fii khoir & semoga
semua MaasyaAlloh mba izaa alhamdulillahh menjadi keluarga sakinah mawaddah wa
Kamu dan suami menjadi keluarga yg Seneng banget dengernyaaa rahmah dikasih momongan yang sholih
sakinah mawaddah wa rahmah v Salahsatu kebahagian MUA dpet review b sholihah 1030 v

€ 37 4 NadiahWedd27Des25 (X &  ( 37 omw.ammsu..l:n L < 37 .AyunissaWeddZNovzs = S

karna ga gampang luntur kena keringat (aku Wa'alaykumussalaam .
lumayan banyak bergerak dan keringetan)

dan bulu matanya kayak make bulu mata Mbaaaa , ;, Wa'alaykumussalam warahmatullahi mba
palsu, jadi kelihatan lentikk padahal ngga MasyaAllah |, ., Zinni..

pakai tempelan apa-apaa xixiiw maasyaa

allaaah gy itu kemarin aku kaya gitu mba??? .

Berkenan bangettt dong.
J8. Al tanger sjelonya s areang benerZ Mba Zinni hafidzakillah, terimakasih sudah

Juga untuk tipe muka aku yang agak sensitif
9 oe masyaAllah tabarakallah. mbaa, aku suka

2;":::: ::::;:::u:::‘n:"::m banget banget banget @ memberikan yang terbaik untuk kami
kemarinii #
Maasyaaa Allaah chit ' uckeh yakin bangst bust dimakeon Jazakillahu khayra semoga Allah balas

sama azhella, ternyata hasilnya beneran

Mbak zinni juga suabaarrr bangett, gercepp, 4 )
friendlyy, jadi enak kami sebagai kiiennya bagusss banget. ga cuma bagus di kamera, dengan banyaaak kebaikan.
hehew tapi realnya juga bagus poll

Aamiin untuk doanya..

tim makeup ortunya juga hasilnya bagus . "
Kami juga minta maaf ya mba atas kurangnya

Maafin aku mbaa kalo seri
s i mbaaa. ayah mertua aku sampe mandangin

ngerepotinn dan menguji kesabarann,

apiiedh pas masaog soitiens § 9 ummi setelah dandan lamaa banget, jamuan kami.. 18:01
terpatung liat makeupnya, cantik bangetttt.
fiikum wa ) Alhamdaulillah mba di Azhella pelayanan
ahesnal lszaa’ veh mbs o mbaa, terimakasih banyak ya mba udh o
Labisicdia v akaupii skio O acara pemiiation ks ramah polll, asik dan selalu mengusahakan
Beteweww makeupnya membuat suamik pilihan terbaik banget pake azhella. yang terbaik untuk client insya Allah.
tidak berkedip jugak di first looknya uhuyyy makasiii juga tim makeup ortu, udh bikin ibu Semoga lancar terusss buat Azhella <4 &4
maasyaa allah ¢y 0.1 ummi aku makin cantip dan beliau2 juga
sukaaa banget sama hasilnya. 16.02
Hennanya jugak selain aku yang suka,
suamik ternyata lebih suka . & berkah selalu ya mba, syiar lewat karya
makeup, masyaAllah <
Maasyaa allaah Sel, 4 Nov
Maasyza allash semoga nanti bisa ada kesempatan
: M Allohh Terimakasih b Kk mba
§ ; dimakeup azhella lagi ya mbaaa. dan aku Y e Y
Sskas henndoye yeng i kil exaeé: bekin v akan rekomendasiin tmn2 aku buat makeup v ayu dan keluarga sudah berkenan booking
hilang sampe sekarangg, awett poll ¥ & momen berharganya pakai azhella @ ., ., &
+ Q 9 + Q@ 9 Happy bgt ketemu mba ayu, positive vibes

bgt orangnyaa, salahsatu rejekinya MUA
mbaa dinertemitkan sama klien? va
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